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ABSTRAK 

 

MURNAWATI. Studi Perbandingan Strategi Komunikasi Radio Peduli dengan 
Radio Suara Bumi Lasinrang dalam Mengemas Informasi Publik (Dibimbing oleh 
Sulvinajayanti dan A. Dian Fitriana). 

Pengemasan informasi adalah proses yang terdiri dari beberapa tahap, termasuk 
memilih, mendata, mengevaluasi, mensintesa, dan menyajikan informasi dalam 
bentuk yang mudah dipahami informasinya ataupun media yang digunakan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menelaah sejauh mana perbandingan strategi 
komunikasi Radio Peduli dengan Radio Suara Bumi Lasinrang dalam mengemas 
informasi publik. 

Penelitian ini menggunakan teori agenda setting. Metode penelitian 
menggunakan metode komparatif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 
angket dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbandingan pengemasan 
informasi publik antara Radio Peduli dengan Radio Suara Bumi Lasinrang. Hal 
tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test dari segi 
identifikasi kebutuhan audiens, pengambilan dan pemilihan sumber informasi, 
pengemasan informasi, penentuan sasaran audiens, dan penyebaran informasi. 
Perolehan nilai rata-rata keseluruhan Radio Peduli sebesar 25,15 dan nilai rata-rata 
keseluruhan Radio Suara Bumi Lasinrang sebesar 23,60. Dari hasil penelitian, 
diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini terkait strategi 
Radio Peduli dan Radio Suara Bumi Lasinrang dalam meningkatkan kualitas siaran. 

 

Kata Kunci : Informasi Publik; Radio; Strategi Komunikasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Pasal 14 (1) Undang-Undang Penyiaran No. 32 Tahun 2002, Lembaga 

penyiaran publik merupakan badan hukum yang didirikan oleh negara dan berfungsi 

untuk menyediakan layanan yang bersifat independen, netral, tidak komersial.
1
 

Radio Publik sebagai penyiaran publik memiliki peran strategis dalam membuka 

akses masyarakat ke berbagai informasi publik dan mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam menyelesaikan masalah-masalah publik. Bagi negara-negara 

berkembang, penyiaran publik dapat berfungsi sebagai katalisator untuk memperluas 

akses masyarakat terhadap pendidikan dan budaya, meningkatkan pengetahuan, serta 

memfasilitasi interaksi sosial antar masyarakat. Televisi dan radio adalah alat 

komunikasi utama bagi kebanyakan penduduk dunia, sehingga UNESCO akhirnya 

berkomitmen mendukung kehadiran penyiaran publik dan menjaga program acaranya 

untuk melayani kebutuhan masyarakat bukan sebagai konsumen tetapi sebagai warga, 

dengan memperkuat masyarakat sipil dan menjangkau seluruh masyarakat untuk 

mendorong integrasi sosial.
2
 UNESCO berupaya meningkatkan peran penyiaran 

publik sebagai sumber informasi dan pengetahuan yang unik dan universal, melalui 

program-program yang beragam dan berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan, 

kepentingan, dan aspirasi masyarakat secara luas.
3
 

Setiap daerah tentu memiliki Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL). LPPL 

adalah lembaga penyiaran publik tingkat lokal yang tidak dimiliki atau dijalankan 

oleh TVRI atau RRI. LPPL adalah lembaga penyiaran di bawah naungan pemerintah 

di daerah kota/kabupaten, dengan tujuan memberikan layanan informasi, pendidikan, 

                                                            
1 Harliantara, Radio Indonesia: Dulu, Kini, Dan Nanti (Jakarta Selatan: Bayu Mandiri, 2022). 

2 Rochmad Effendy, “Mengurai Potensi Ruang Publik Lembaga Penyiaran Publik Dalam Upaya 

Demokratisasi Masyarakat Lokal, Universitas Malang, 2014. 
3 Liliek Budiastuti Wiratmo, et al., eds., “Model Pengembangan Lembaga Penyiaran Publik 

Lokal (LPPL) Radio Di Jawa Tengah", Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi Semarang 2016. 
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kontrol dan perekat sosial dan budaya, hiburan yang sehat, serta demi kepentingan 

semua masyarakat melalui penyelenggaraan siaran daerah yang menjangkau 

keseluruhan wilayah daerahnya.
4
 Stasiun penyiaran ini dapat ditempatkan di lokasi 

tertentu dengan jangkauan siaran yang terbatas. LPPL biasanya terletak di kabupaten, 

kota, hingga provinsi yang tidak terdapat stasiun RRI dan/atau TVRI. 

Sebelum masa Reformasi, beberapa stasiun radio dikelola oleh pemerintah 

daerah kabupaten atau kota, yang dikenal sebagai Radio Siaran Pemerintah Daerah 

(RSPD). Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 melakukan perubahan status media 

pemerintah menjadi media publik, serta memungkinkan pembentukan Lembaga 

Penyiaran Publik Lokal (LPPL) di tingkat provinsi, kota, atau kabupaten.
5
 

Di Sulawesi Selatan, terdapat beberapa daerah yang mendirikan stasiun radio 

LPPL, salah satunya yaitu Radio Peduli di Kota Parepare dan Radio Suara Bumi 

Lasinrang di Kabupaten Pinrang. Radio Peduli merupakan radio LPPL yang berlokasi 

di Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Parepare, dengan spektrum 

frekuensi 96,6 FM. LPPL diharapkan memberikan konten siaran yang berkualitas, 

dengan tetap mengutamakan konten informasi serta kearifan lokal di daerah masing-

masing. Sebagai media penyiaran milik pemerintah yang telah diamanatkan oleh 

Undang-Undang, kedua stasiun radio tersebut tentu saja mempunyai peran penting 

utamanya dalam menyampaikan informasi publik di wilayahnya. Media tersebut 

harus menjadi sarana yang dapat menyampaikan dan menginformasikan berita dan 

isu-isu yang muncul di tengah masyarakat. Hal tersebut diharapkan agar dapat 

mencegah adanya informasi hoax yang dapat menimbulkan keresahan bagi 

masyarakat. sedangkan Radio Suara Bumi Lasinrang (SBL) merupakan radio milik 

pemerintah Kabupaten Pinrang yang menjadi pusat informasi, hiburan, dan edukasi. 

Sebagai Penyiaran Publik Lokal (LPPL), stasiun ini fokus pada berbagai genre musik 

                                                            
4  Asirotul Mahfudhoh, “Strategi Penyiaran Dalam Mempertahankan Minat Pendengar Pada 

Program Acara Gedang Agung di Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Suara Lumajang Kabupaten 

Lumajang Tahun 2021”, Digital Library UINKHAS Jember, (2022). 
5 Lembaga Penyiaran Publik, (Wikipedia, 2023) https://id.m.wikipedia.org/ /(18 Januari 2024). 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/
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dan program-program interaktif. Dengan slogannya “Wadah informasi, hiburan, dan 

edukasi” SBL mengajak pendengar berpartisipasi aktif. Sebagai jembatan antara 

pemerintah dan masyarakat, stasiun ini menyebarkan informasi pemerintah daerah 

dan mendukung partisipasi masyarakat. Tetap independen dan non-komersial, SBL 

berperan sebagai agen pendidikan, memberikan kontribusi vital dalam pembangunan 

lokal dan komunikasi efektif antara pemerintah dan masyarakat.
6
 

Dalam proses penyampaian informasi, setiap stasiun radio tentunya mempunyai 

strategi tertentu, utamanya dalam mengemas informasi sebelum kemudian disebarkan 

ke masyarakat. Pengemasan informasi adalah suatu proses yang meliputi pemilihan, 

pengumpulan, analisis, dan sintesis informasi dari berbagai sumber, kemudian 

menyajikannya dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan 

pengguna. Pengemasan informasi membuat proses penyebaran dan temu kembali 

informasi lebih mudah.
7
 Menurut Alan Bunch, pengemasan informasi adalah suatu 

cara untuk memfasilitasi akses informasi, yang meliputi pemilihan informasi yang 

relevan, pengolahan ulang informasi menjadi format yang mudah dimengerti, 

pengemasan informasi, dan penyajian informasi tersebut dalam media yang tepat 

untuk digunakan oleh masyarakat. Dengan demikian, istilah "pengemasan" 

menggabungkan dua gagasan yang sudah ada. Pemahaman ini menunjukkan bahwa 

pengemasan informasi adalah proses yang terdiri dari beberapa tahap, termasuk 

memilih, mendata, mengevaluasi, mensintesa, dan menyajikan informasi dalam 

bentuk yang mudah dipahami informasinya ataupun media yang digunakan. Menurut 

Lisda dan Ramatun, tujuan pengemasan informasi yakni mengumpulkan informasi 

dari beberapa sumber dan menampilkannya dalam format yang berbeda, terkadang 

dalam kemasan berbeda, untuk melengkapi pekerjaan pemakai. Hal tersebut 

membuktikan bahwa kegiatan pengemasan informasi memiliki peran yang bisa 

                                                            
6 Profil Radio SBL, (Suara Bumi Lasinrang, 2024), https://sbl.pinrangkab.go.id/, (23 Februari 

2024). 

7 Mulida Djamarin, S. Sos., “Pengemasan Informasi”, Universitas Negeri Padang, (2016). 

https://sbl.pinrangkab.go.id/
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membantu pengguna menyelesaikan tugas mereka atau menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan pekerjaan mereka.
8
 

Pengemasan informasi harus disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan 

spesifik pengguna, sehingga informasi yang disajikan dapat memenuhi kebutuhan dan 

harapan mereka. Prinsip utama pengemasan informasi melibatkan pengumpulan dan 

pengolahan informasi dari berbagai sumber, kemudian menganalisis dan menyajikan 

informasi yang relevan. Dalam menentukan topik, perlu dilakukan pengumpulan ide 

dan masukan dari pengguna untuk memastikan informasi yang disajikan sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Agar pengemasan informasi efektif, pengemas informasi 

harus memperhatikan beberapa prinsip, yaitu: akurasi dan logika, relevansi dan 

kegunaan, kelengkapan, kejelasan, kesingkatan, keterbukaan, dan manfaat bagi tujuan 

yang ingin dicapai. Beragam metode digunakan untuk menyampaikan informasi yang 

dikemas dengan bahasa yang efektif kepada masyarakat. Informasi yang berkualitas 

adalah informasi yang mudah diakses dan memenuhi kebutuhan mereka yang 

mencarinya.
9
 

Sebagai media penyiaran milik pemerintah, keberadaan radio publik tentunya 

mempunyai tugas penting utamanya dalam menyampaikan isu-isu dan berita yang 

berkembang di masyarakat serta mencegah informasi palsu atau hoax. Selain itu, 

radio Publik juga berperan untuk mencegah informasi palsu atau hoax yang beredar. 

Sebagai contoh yang terjadi pada tahun 2020 lalu tentang Covid-19. Berbagai reaksi 

terlihat dari lapisan masyarakat, seperti ketakutan konsumsi kebutuhan pokok dan 

hand sanitizer. Penyampaian informasi yang salah, berlebihan, dan kurang lengkap 

menimbulkan kepanikan yang sangat besar di masyarakat. Media cetak, elektronik, 

dan internet menjadi lebih terkenal karena pandemi Covid-19. Semua media 

berlomba-lomba memberitakan virus korona. Salah satu platform yang paling mudah 

diakses oleh pengguna internet adalah media sosial. Hal tersebut didukung oleh 

                                                            
8 Rosiana Nurwa Indah, “Kompetensi Kemas Ulang Informasi Pustakawan Dalam Menghadapi 

Masyarakat Informasi (Information Society),” Jurnal Perpustakaan Dan Informasi 5, no. 2 (2016). 
9 Nanda Faizah, “Pentingnya Pengemasan Suatu Informasi”, (Kompasiana, 2019), 

https://www.kompasiana.com, (10 September 2024). 
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perilaku masyarakat terhadap berita, yang biasanya tidak selektif dan instan. 

Informasi yang benar dan salah menjadi bias karena banyaknya informasi yang 

berasal dari berbagai saluran media, mengakibatkant masyarakat bingung tentang 

media mana yang dapat dipercaya untuk mendapatkan informasi. Para penyebar 

berita bohong ini benar-benar menyadari bahwa mereka beroperasi dengan modus 

ekonomi sebagai salah satu tujuan mereka. Informasi palsu atau bohong itulah yang 

disebut dengan hoax. Hoax tersebar dengan mudah melalui jejaring sosial. Hoaks 

tersebar dengan cepat melalui jejaring sosial yang tidak terkendali. Semua orang 

terlibat dalam rantai penyebaran hoax dengan cepat. Hoax dalam kasus Covid-19 

dapat menimbulkan persepsi masyarakat bahwa pemerintah lamban dan mengabaikan 

masalah. Selain itu, hoax tentang angsuran bank, libur karyawan, dan obat yang 

diyakini dapat melawan virus korona juga muncul. Kominfo (Kementerian 

Komunikasi dan Informatika) melaporkan bahwa pada April 2019, ditemukan 486 

hoaks, dengan 209 hoax bersifat politis.
10

 Kualitas reproduksi hoax biasanya 

meningkat menjelang peristiwa politik seperti pemilu daerah, pemilu legislatif, dan 

peristiwa besar seperti wabah atau bencana. 

Hoax menyebar jauh lebih cepat daripada jangkauan penyiaran konvensional. 

Sifat masif dan cepatnya memungkinkan hoax dapat dipercaya dan diterima oleh 

khalayak luas. Misalnya, hoax lockdown yang dilaksanakan oleh pemerintah 

Republik Rakyat Tiongkok menyebabkan panic buying, utamanya kalangan 

masyarakat menengah atas. Dimasa ini, hoax berkembang bagaikan virus yang 

menjadi penyakit dan menyebar sehingga melemahkan media penyiaran hingga 

akhirnya mengubah cara berpikir masyarakat. Selain media sosial, hoax juga tersebar 

dengan cepat melalui pesan instan dari grup Whatsapp. Hal ini sangat berbahaya 

karena aplikasi whatsapp telah banyak digunakan oleh pengguna ponsel. 

                                                            
10, Ari Yusmindarsih, S.S, M.I.Kom, Radio Bisa Berperan Menangkal Informasi Hoax terkait 

Covid-19, (Radio Streaming Provinsi Maluku, 2020), https://radio.malukuprov.go.id/, (24 Februari 

2024) 
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Sumber daya manusia (SDM) penyiaran harus menyajikan informasi tentang 

Covid-19 yang akurat, menarik, dan tidak menimbulkan kepanikan. Mengingat radio 

memiliki kedekatan dengan pendengarnya, maka radio harus dapat membangun 

kembali kepercayaan masyarakat melalui penyajian data dan fakta yang dapat 

dipercaya. Hal tersebut dikemukakan dalam QS. Al-Hujurat ayat 6, yang menyatakan 

bahwa: 

 

ا انِۡ جَاءَٓكُمۡ فاَسِقٌ    ايَُّهَا الَّذِيۡنَ اٰمَنوُٰۡۤ ا انَۡ تصُِيۡبوُۡا قوَۡمًا   بِجَهَالةٍَ فتَصُۡبِحُوۡا عَلٰى مَا فعَلَۡتمُۡ نٰدِمِيۡنَ  يٰٰۤ ٦   بِنبَاٍَ فتَبَيََّنوُٰۡۤ  

Terjemahannya: “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang 

kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu 

menyesali perbuatanmu itu”.
11

 

Dari penjelasan tersebut, peneliti merasa tertarik untuk meneliti strategi 

komunikasi Radio Peduli dengan Radio Suara Bumi Lasinrang dalam mengemas 

informasi publik. Dimana kedua stasiun radio tersebut merupakan Lembaga 

Penyiaran Publik Lokal (LPPL) di wilayah masing-masing. Peneliti memilih Radio 

Peduli dan Radio Suara Bumi Lasinrang karena syarat penelitian kompratif 

(perbandingan) adalah memiliki kesamaan yang cukup. Dalam hal ini, kedua radio 

mempunyai kesamaan yakni merupakan Lembaga Penyiaran Publik Lokal. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk menelaah perbandingan strategi komunikasi Radio 

Peduli dengan Radio Suara Bumi Lasinrang dalam mengemas informasi publik 

dengan berdasar pada tahapan pengemasan informasi menurut Djamarin (2016) 

yakni, Identifikikasi kebutuhan audiens, pengambilan dan pemilihan sumber 

informasi, pengemasan informasi, penentuan sasaran, dan penyebaran informasi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang penelitian, maka rumusan masalah yang diangkat 

adalah: 

                                                            
11 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. 
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1. Sejauh mana perbandingan identifikasi kebutuhan audiens antara Radio Peduli 

dan Radio Suara Bumi Lasinrang? 

2. Sejauh mana perbandingan pengambilan dan pemilihan sumber informasi 

antara Radio Peduli dan Radio Suara Bumi Lasinrang? 

3. Sejauh mana perbandingan pengemasan informasi antara Radio Peduli dan 

Radio Suara Bumi Lasinrang? 

4. Sejauh mana perbandingan penentuan sasaran antara Radio Peduli dan Radio 

Suara Bumi Lasinrang? 

5. Sejauh mana perbandingan penyebaran informasi antara Radio Peduli dan 

Radio Suara Bumi Lasinrang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum, tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui Studi 

Perbandingan Layanan Informasi Publik pada Radio Peduli dengan Radio Suara 

Bumi Lasinrang dalam Mengemas Informasi Publik. 

Sedangkan secara khusus, penelitian ini menjawab rumusan masalah yang 

telah diuraikan diatas, yaitu: 

1. Untuk melihat sejauh mana perbandingan identifikasi kebutuhan audiens 

antara Radio Peduli dan Radio Suara Bumi Lasinrang. 

2. Untuk melihat sejauh mana perbandingan pengambilan dan pemilihan 

sumber informasi antara Radio Peduli dan Radio Suara Bumi Lasinrang. 

3. Untuk melihat sejauh mana perbandingan pengemasan informasi antara 

Radio Peduli dan Radio Suara Bumi Lasinrang. 

4. Untuk melihat sejauh mana perbandingan penentuan sasaran antara Radio 

Peduli dan Radio Suara Bumi Lasinrang. 

5. Untuk melihat sejauh mana perbandingan penyebaran informasi antara 

Radio Peduli dan Radio Suara Bumi Lasinrang. 

  

 



8 

 

 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk kegunaan teoritis 

dan praktis. 

1. Kegunaan Teoritis  

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan edukasi bagi 

peneliti selanjutnya. Selain itu, diharapkan bahwa hasil ini akan memberikan 

sedikit perspektif tentang ilmu komunikasi, khususnya yang menyangkut 

pengemasan informasi publik serta kajian terkait studi perbandingan radio 

publik. 

 

2. Kegunaan Praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu Radio 

Peduli dan Radio Suara Bumi Lasinrang dalam meningkatkan pengemasan 

informasi. Serta dapat dijadikan sumber informasi, bahan masukan, serta 

pertimbangan kepada sumber daya radio agar menyajikan program yang 

bermanfaat dan lebih baik untuk masyarakat di masa mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Peneliti percaya bahwa terdapat kemungkinan skripsi ini memiliki kesamaan dan 

perbedaan dengan skripsi peneliti sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian ini ialah: 

Pertama, penelitian terdahulu dengan judul “Strategi Pengemasan Program Radio 

dalam Memenuhi Kebutuhan Sumber Informasi serta Hiburan Masyarakat di Era 

Digital (Studi Kasus pada Program “Happy Pagi” sebagai Program Unggulan di 

Urban 106,3 FM Radio Bandung)” disusun oleh Maheswara Sulistyo Utomo dan 

Adrio Kusmareza Adim mahasiswa Universitas Telkom Indonesia pada tahun 2023. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode pengemasan program untuk 

menjadi sumber informasi dan hiburan di era digital. Studi kasus kualitatif dengan 

paradigma kontruktivisme digunakan sebagai metodologi penelitian, dan metode 

pengumpulan data yang digunakan termasuk observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai konten dalam program radio "Happy 

Pagi" dapat memenuhi kebutuhan informasi dan hiburan. Program tersebut menjadi 

program unggulan di Urban Radio karena keterlibatannya dalam sosial media dan 

peran penyiarnya dalam menyediakan program kepada komunitas tertentu.
12

 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yakni tujuan dari penelitian 

terdahulu yaitu untuk mengetahui strategi pengemasan program radio yang kemudian 

akan menjadi sumber informasi, sedangkan tujuan dari penelitian ini yaitu melihat 

perbandingan strategi pengemasan informasi publik dari kedua radio. Selain itu, jenis 

penelitian terdahulu menggunakan penelitian studi kasus kualitatif sedangkan 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif komparatif. 

                                                            
12 Maheswara Sulistyo Utomo dan Adrio Kusmareza Adim, “Strategi Pengemasan Program 

Radio Dalam Memenuhi Kebutuhan Sumber Informasi Serta Hiburan Masyarakat Di Era Digital,” 

EProceedings of Management 10, no. 6 (2023). 
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Kedua, penelitian terdahulu yang berjudul “Perbandingan LK Channel Dengan 

Literacy News Dalam Mengemas Informasi Melalui Via Youtube” disusun oleh 

Hajra et., al, mahasiswa IAIN Parepare dan IAIN Palopo pada tahun 2023. Studi ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan desain penelitian deskriptif 

komparatif. Variabel X adalah LK Channel dan variabel Y adalah Literacy News. 

Ada persamaan dan perbedaan dalam pengemasan informasi LK Channel dan 

Literacy News. Banyak pilihan jawaban netral (79% dan 56%, masing-masing) dan 

persamaan jawaban menunjukkan ketidakpuasan kedua kelompok dengan ketepatan 

waktu penyajian informasi. Pengemasan informasi melalui YouTube LK Channel 

memiliki nilai akumulatif yang lebih tinggi dibandingkan Literacy News.
13

 Dalam 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini mempunyai persamaan jenis menelitian 

yakni pendekatan kuantitatif jenis komparatif. Penelitian terdahulu membahas tentang 

perbandingan kepuasan penyajian informasi via youtube antara LK Channel dengan 

Literacy News sedangkan penelitian ini membahas mengenai perbandingan strategi 

pengemasan informasi publik antara Radio Peduli dengan Radio Suara Bumi 

Lasinrang. 

Ketiga, penelitian terdahulu yang berjudul “Elaborasi Kreatif Multimedia Flip 

Bookuntuk Pengemasan Informasi, Promosidan Edukasi padaDigital Library” 

disusun oleh Zurweni, et al., eds. mahasiswa Universitas Jambi pada tahun 2024. 

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mendapatkan perspektif baru tentang 

pengemasan informasi dan pengembangan layanan Perpustakaan Universitas Jambi 

dengan menggunakan aplikasi Flip Book inovatif. Aplikasi ini memungkinkan proses 

elaborasi yang dapat diakses secara online dan offline. Menggabungkan gambar, 

tulisan, dan warna dengan media lain untuk membuatnya lebih menarik bagi 

pemustaka yang berbasis usaha. Dengan menggunakan Flip Book Builder dan ID 

Model Multimedia ASSURE, penelitian dan pengembangan ini mengembangkan 

media untuk promosi dan informasi. Melalui tampilan promosi online yang lebih 

                                                            
13  Hajra et., al, eds., “Perbandingan LK Channel Dengan Literacy News Dalam Mengemas 

Informasi Melalui Via Youtube", IAIN Parepare dan IAIN Palopo, (2023). 
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menarik dan konten yang lebih berkualitas, penelitian ini membantu sistem pelayanan 

Perpustakaan Universitas Jambi. Hasilnya adalah peningkatan kesadaran pengguna 

dan masyarakat terhadap UPT Perpustakaan Universitas Jambi. Ini juga merupakan 

bagian dari upaya UNJA untuk menjadi universitas entrepreneurship kelas dunia yang 

berbasis agribisnis dan lingkungan. Perpustakaan UPT Universitas Jambi belum 

memiliki kemampuan untuk mempromosikan perpustakaan secara digital dan 

menampilkannya secara online selama ini.
14

 Penelitian terdahulu bertujuan  untuk  

memperoleh  suatu tampilan baru sehubungan pengemasan informasi, sedangkan 

penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan strategi pengemasan informasi 

publik. Selain itu, penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian pengembangan 

atau Research & Development, sedangkan penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian perbandingan atau komparatif. 

 

B. Tinjaun Teori 

Teori adalah suatu sistem yang mengisyaratkan adanya hubungan antar konsep 

dan akan membantu seseorang dalam memahami sebuah tanda ataupun fenomena.  

Teori berperan sebagai sarana untuk mencapai pengetahuan yang sistematis dan 

terstruktur, serta dapat menjadi pedoman dalam melaksanakan penelitian. Dalam 

penelitian ini, teori yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Teori Agenda Setting 

Konsep Agenda Setting pertama kali dikembangkan oleh Walter Lippman 

dan Bernard Cohen, kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Maxwell 

McCombs dan Donald L. Shaw pada tahun 1972. Melalui survei pemilih di 

Carolina Utara selama pemilihan presiden AS tahun 1968, McCombs dan Shaw 

menemukan bahwa persepsi masyarakat tentang isu-isu penting sangat 

dipengaruhi oleh liputan media massa. 

                                                            
14 Zurweni Zurweni et., al, eds.,  “Elaborasi Kreatif Multimedia Flip Book Untuk Pengemasan 

Informasi, Promosi Dan Edukasi Pada Digital Library,” Journal on Education 6, no. 4 (2024). 
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Menurut teori agenda setting, media dapat memengaruhi masyarakat secara 

signifikan. Khalayak akan menganggap suatu peristiwa penting jika media 

memberikan tekanan padanya atau memberikan perspektif tertentu.  

Teori Agenda Setting mempelajari bagaimana liputan berita media massa 

mempengaruhi perhatian publik terhadap berbagai isu. Dengan kata lain, teori ini 

menjelaskan bagaimana media massa menentukan apa yang harus menjadi 

perhatian masyarakat. Melalui agenda setting, media massa memilih dan 

menyoroti beberapa topik tertentu, sehingga membuat publik memandangnya 

sebagai isu yang penting.  

Dalam konteks komunikasi, agenda setting merujuk pada kemampuan 

media massa untuk mentransfer isu-isu penting dari agenda berita mereka ke 

dalam kesadaran dan perhatian publik, seperti yang diungkapkan oleh Maxwell 

E. McCombs dan Donald L. Shaw. Dengan demikian, media massa dapat 

membuat suatu hal menjadi penting bagi masyarakat jika menurutnya hal 

tersebut juga penting. Menurut Bernard C. Cohen, teori agenda setting 

menyatakan bahwa media massa memiliki peran penting dalam menentukan apa 

yang dianggap penting oleh publik. Media massa dapat mempengaruhi kesadaran 

dan perhatian publik dengan mentransfer informasi dan kesadaran tentang isu-isu 

tertentu, sehingga menentukan agenda publik. Menurut Bernard C. Cohen, media 

massa (pers) mungkin tidak dapat mempengaruhi apa yang orang pikirkan, tetapi 

mereka berhasil mempengaruhi apa yang orang pikirkan tentangnya. Menurut 

Syukur Kholil, agenda setting merupakan fungsi media massa yang memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi opini dan perilaku masyarakat dengan 

menentukan prioritas isu-isu yang dianggap penting. Teori agenda setting 

menyoroti peran media massa yang signifikan dalam menentukan isu-isu yang 

menjadi perhatian masyarakat. Media massa tidak hanya menyampaikan 

informasi, tetapi juga membentuk topik pembicaraan sehari-hari dan berpotensi 

mengubah perilaku, gaya hidup, dan sikap masyarakat. 
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Media memiliki kekuasaan untuk memilih dan menyajikan berita yang 

menarik bagi publik, berdasarkan nilai berita dan nilai komersialnya. Model 

agenda setting ini berdasarkan pada asumsi bahwa ada hubungan positif antara 

cara media memandang suatu isu dan perhatian yang diberikan oleh masyarakat 

terhadap isu tersebut. 

Teori agenda setting adalah salah satu dari banyak teori yang menjelaskan 

dampak media massa terhadap masyarakat. Teori ini berdiri bersama dengan 

teori-teori klasik seperti Stimulus-Respon dan SOR (Stimulus Organisme 

Response), serta teori-teori kontemporer seperti Uses and Gratification, Difusi 

Inovasi, dan Spiral of Silence, serta beberapa teori lainnya yang menjelaskan efek 

komunikasi massa.
15

 

Secara teoritis, setiap media memiliki "agenda" yang telah ditentukan 

sebelumnya. Agenda dan gatekeeping ini mempengaruhi akses kita terhadap 

berita, informasi, dan hiburan. Dalam teori komunikasi massa, konsep ini dikenal 

sebagai "agenda setting theory". Teori ini menyatakan bahwa media, terutama 

media berita, tidak selalu berhasil mempengaruhi opini kita, tetapi mereka 

berhasil menentukan apa yang harus kita perhatikan dan pikirkan. 

Secara praktis, Agenda-Setting mempengaruhi pilihan berita yang 

kemudian membentuk "agenda publik", yaitu isu-isu utama yang menjadi 

perbincangan masyarakat. Diharapkan, agenda publik ini dapat mempengaruhi 

"agenda kebijakan" atau "agenda politik" para pembuat kebijakan, sehingga pada 

akhirnya membentuk kebijakan publik yang efektif. 

Menurut Stephen W. Littlejohn, agenda setting beroperasi dalam tiga 

bagian yakni: 

a. Agenda media harus dibentuk dan diformat dengan tepat. Namun, hal ini 

memunculkan pertanyaan tentang bagaimana agenda tersebut awalnya 

terbentuk. 

                                                            
15 Elfi Yanti Ritonga, “Teori Agenda Setting Dalam Ilmu Komunikasi,” JURNAL SIMBOLIKA: 

Research and Learning in Communication Study 4, no. 1 (2018). 
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b. Agenda media seringkali berinteraksi dan mempengaruhi agenda publik, 

sehingga memunculkan pertanyaan tentang sejauh mana media dapat 

membentuk opini publik dan bagaimana publik merespons pengaruh 

tersebut. 

c. Agenda publik berdampak pada agenda kebijakan, yang merupakan proses 

pembentukan kebijakan publik yang dianggap penting dan bermanfaat bagi 

masyarakat dan individu. 

Proses agenda setting terbagi menjadi 3 yaitu: 

a. Public agenda setting: Agenda Publik meneliti bagaimana konten media 

massa mempengaruhi opini publik. 

b. Media agenda setting: Agenda Setting media sendiri adalah studi yang 

menekankan konten media dan bagaimana media memilih dan menekankan 

masalah. 

c. Policy agenda setting: Agenda kebijakan membahas hubungan antara 

pendapat publik tentang kebijakan elit, keputusan, dan tindakan yang 

diambil. 

Ada dua asumsi dasar tentang teori ini. Pertama yaitu bahwa media 

mengubah dan menyaring sesuatu yang dilihat, bukan hanya menceritakan 

kepada audiens. Salah satu contohnya adalah Menampilkan berita yang 

sensasional atau kontroversial di bagian utama siaran, daripada berita yang lebih 

penting atau berdampak luas, seperti peringatan badai atau perubahan kebijakan 

pajak yang akan berlaku. Menurut asumsi kedua, kemungkinan publik 

menganggap suatu isu lebih penting sebanding dengan jumlah perhatian media 

yang diberikan kepadanya. Cara lain untuk memahaminya adalah bahwa media 

massa tidak mempengaruhi opini atau emosi kita tentang suatu isu, melainkan 

menentukan isu mana yang harus kita perhatikan dan pertimbangkan. 

Teori agenda setting memiliki dampak yang signifikan secara ilmiah dan 

psikologis. Semakin sering suatu isu diberitakan di media, semakin kuat isu 
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tersebut tertanam dalam memori orang, bahkan jika isu tersebut tidak secara 

langsung mempengaruhi mereka atau dianggap sebagai masalah utama. 

Berikut beberapa contoh agenda yang dapat dibentuk oleh media massa, 

antara lain: 

a. Apa yang perlu menjadi perhatian atau fokus masyarakat. 

b. Menentukan informasi mana yang dianggap faktual dan dapat dipercaya oleh 

masyarakat. 

c. Menentukan solusi atau cara penyelesaian untuk suatu permasalahan. 

d. Menentukan prioritas atau fokus perhatian masyarakat terhadap suatu isu 

atau masalah tertentu. 

e. Menentukan informasi apa yang perlu diketahui oleh masyarakat dan 

tindakan apa yang perlu mereka lakukan. 
16

 

 

Berikut ini terdapat Tahapan Agenda Setting, diantaranya: 

a. First-Level Agenda Setting (Agenda Setting Primer) 

Pada tahapan ini, masalah tertentu disorot oleh media yang membuat 

masyarakat merasa masalah tersebut penting. Ini terkait dengan frekuensi 

dan volume liputan media tentang suatu masalah.  

b. Second-Level Agenda Setting (Agenda Setting Sekunder) 

Pada tahap ini, perhatian lebih diberikan pada aspek khusus dari 

masalah yang dibahas. Media tidak hanya menentukan masalah mana yang 

penting, tetapi juga menentukan cara masalah tersebut dipahami. Misalnya, 

ketika media menyiarkan tentang perubahan iklim, media dapat memilih 

untuk menekankan elemen tertentu, seperti dampak ekonomi atau 

                                                            
16 Erwan Efendi et al., “Teori Agenda Setting,” Junral Pendidikan Tambusai 7, no. 1 (2023). 
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lingkungan. Tindakan ini pada gilirannya memengaruhi cara masyarakat 

melihat masalah tersebut.
17

 

Keunggulan teori agenda setting adalah sebagai berikut: 

a. Penggunaan media mengajarkan masyarakat bukan saja tentang masalah 

masyarakat dan hal-hal lainnya, tetapi juga tentang seberapa penting suatu 

masalah dalam penegasan yang disampaikan oleh media. Dalam situasi ini, 

media tampaknya menyusun "acara" yang berkaitan dengan kampanye. 

b. Agenda setting telah membangkitkan kembali minat peneliti pada efek 

komunikasi massa. Ini disebabkan oleh fakta bahwa media massa 

mempunyai kemampuan untuk mengubah cara orang berpikir, yang 

merupakan efek komunikasi massa yang paling signifikan, karena media 

memiliki kemampuan untuk menyusun dunia kita. 

Kelemahan teori agenda setting adalah: 

a. Sebagian besar berita cenderung memenuhi kepentingan pemilik modal. 

Misalnya, beberapa stasiun TV seperti TV ONE dan Metro TV masih 

menampilkan kesan kuat dari kampanye pemilihan presiden 2014. Hal ini 

berdampak signifikan pada masyarakat, yang cenderung menolak menonton 

saluran yang tidak sesuai dengan kepentingan mereka, mirip dengan cara 

mereka menanggapi media cetak. 

b. Teori agenda setting ini juga mirip dengan pengadilan. Karena teori ini 

percaya bahwa apa yang mereka katakan benar, meskipun mungkin tidak 

benar karena prosesnya tidak menggunakan istilah konfirmasi, melainkan 

hanya mendengar dari sepihak. Namun, media harus bersikap netral saat 

                                                            
17 Adhimurti Citra Amalia, “Teori Agenda Setting dan Framing dalam Media Relations”, 

(Binus University, 2020), https://binus.ac.id/, (26 Desember 2024). 

https://binus.ac.id/malang/2020/04/teori-agenda-setting-dan-framing-dalam-media-relations/
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menyampaikan informasi agar tidak menyebabkan kesalahan kebijakan atau 

keputusan.
18

 

 

C. Kerangka Konseptual 

1. Komunikasi massa 

Menurut Gerbner (1967), komunikasi massa didefinisikan sebagai proses 

produksi dan distribusi pesan secara terus-menerus melalui teknologi dan 

lembaga, yang kemudian diakses oleh masyarakat luas di negara-negara industri. 

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Komunikasi Massa 

memproduksi dan mendistribusikan pesan komunikasi secara terus-menerus 

kepada masyarakat luas dalam jangka waktu tertentu, seperti harian, mingguan, 

atau bulanan. Proses penciptaan pesan dalam komunikasi massa memerlukan 

lembaga dan teknik khusus, sehingga aktivitas ini umumnya dilakukan oleh 

masyarakat industri. Sementara itu, menurut Bittner, komunikasi massa 

didefinisikan sebagai proses penyampaian pesan kepada sejumlah besar orang 

melalui saluran media massa. Dari pernyataan tersebut, jelas bahwa komunikasi 

massa harus melibatkan penggunaan media massa. Artinya, meskipun suatu 

pesan disampaikan kepada ribuan orang dalam suatu pertemuan besar, namun 

jika tidak menggunakan media massa, maka komunikasi tersebut tidak dapat 

dikategorikan sebagai komunikasi massa. Contoh sarana komunikasi yang 

digolongkan sebagai media massa meliputi media elektronik seperti radio dan 

televisi, media cetak seperti koran dan majalah, serta media film.
19

 

Menurut Kamus Komunikasi, media massa yaitu “sarana penyampaian 

pesan-pesan penting secara langsung kepada masyarakat luas, seperti radio, 

televisi, dan surat kabar”. Media merupakan sarana atau alat komunikasi yang 

                                                            
18 Ritonga, “Teori Agenda Setting Dalam Ilmu Komunikasi.” JURNAL SIMBOLIKA: Research 

and Learning in Communication Study 4, no. 1 (2018). 
19 Elvinaro Ardianto, et al., Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Edisi Revisi), (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2014), hal. 3. 
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digunakan dalam penyampaian pesan dari suatu medium kepada khalayak, 

adapun pengertian media massa  yaitu media yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari suatu sumber kepada khalayak yang menggunakan alat 

komunikasi yakni surat, berita, film, televisi dan radio. Media merupakan bentuk 

jamak dari medium yang artinya “perantara” atau “tengah”, sedangkan massa 

berasal dari bahasa Inggris “mass” artinya “kumpulan” atau “kelompok”. Oleh 

karena itu, media massa merupakan alat atau sarana komunikasi yang digunakan 

oleh massa untuk menjalin hubungan antar satu sama lain.
20

 

a. Radio 

Penyiaran Radio merupakan suatu media komunikasi massa yang 

menyampaikan informasi berbentuk audio (suara) dengan program yang 

teratur dan berkesinambungan. Dengan demikian, pendengar berada dalam 

kondisi mental yang pasif dan sangat bergantung pada kejelasan pesan yang 

disampaikan oleh penyiar. Selain itu, radio adalah teknologi yang 

memanfaatkan gelombang elektromagnetik untuk mengirimkan sinyal. Oleh 

karena itu, istilah "radio" memiliki dua aspek fisik yang saling terkait dan 

tidak bisa dipisahkan. 

Radio sebagai media massa mempunyai beberapa karakteristik, antara 

lain; (1) Publisitas: yakni disebarkan kepada publik. Semua orang dapat 

mendengar radio, tidak ada batasan untuk siapa yang dapat atau tidak dapat 

mendengarkannya. (2) Universalitas: Pesannya mencakup semua peristiwa 

dan aspek kehidupan dari berbagai tempat, dan juga berkaitan dengan 

kepentingan umum karena pendengar dan sasarannya merupakan orang 

banyak. (3) Periodisitas: Istilah "siaran radio" mengacu pada siaran yang 

konsisten dan berkala, seperti setiap hari atau seminggu sekali. Misalnya, 

siaran radio 19 jam sehari, dari pukul 05.00-24.00. (4) Kontinuitas: yaitu, 

                                                            
20 Tere, Komunikasi: Pengertian Media Massa dan Karakteristiknya Sebagai Sarana 

Komunikasi, (Gramedia Blog, 2021), https://www.gramedia.com/, (17 Oktober 2023) 

https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-media-massa/
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siaran radio terus menerus atau berkesinambungan berdasarkan periode atau 

jadwal mengudara. (5) Aktualitas: yaitu, siaran radio mengandung berita 

terbaru, seperti informasi tentang peristiwa terbaru, tips, dan lainnya.
21

 

 

Lembaga Penyiaran Radio mempunyai berbagai macam jenis, diantaranya: 

1) Lembaga Penyiaran Publik (LPP) 

LPP (Lembaga Penyiaran Publik) adalah lembaga penyiaran negara 

yang beroperasi secara independen, non-komersial, dan berfokus pada 

pelayanan publik. LPP terdiri dari tiga komponen, yaitu RRI, TVRI, dan 

LPP Lokal yang tersebar di berbagai provinsi, kabupaten, dan kota. 

Siaran LPP dapat diakses secara gratis melalui sistem terestrial. Dengan 

jaringan stasiun penyiaran lokal yang luas, LPP berhasil menjangkau 

seluruh wilayah Indonesia.l 

2) Lembaga Penyiaran Swasta (LPS) 

Lembaga penyiaran ini didirikan oleh badan hukum Indonesia untuk 

tujuan penyiaran radio atau televisi secara komersial. Sistem terestrial 

yang digunakan memungkinkan siaran gratis, serta memungkinkan 

penyiaran berjaringan dengan anggota Lembaga Penyiaran Swasta 

(LPS) lainnya di berbagai lokasi. 

3) Lembaga Penyiaran Berlangganan (LPB) 

Organisasi penyiaran ini didirikan oleh badan hukum Indonesia untuk 

menyediakan layanan penyiaran berbayar dengan tujuan komersial. 

Dengan beragam program siaran yang ditawarkan, organisasi ini dapat 

menyiarkan konten melalui satelit, kabel, atau jaringan terestrial kepada 

pelanggannya. 

 

 

                                                            
21 Riswandi, Dasar-dasar Penyiaran, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009, hal.2-3 
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4) Lembaga Penyiaran Komunitas (LPK) 

Lembaga penyiaran komunitas beroperasi secara mandiri, non-

komersial, dan berfokus pada pelayanan kepada masyarakat sekitarnya. 

Umumnya, lembaga ini menyiarkan konten secara gratis melalui sistem 

terestrial dengan cakupan siaran yang relatif terbatas.
22

 

 

2. Pengemasan Informasi 

Pengemasan informasi membuat proses penyebaran dan temu kembali 

informasi lebih mudah.
23

 Menurut Djatin dan Hartinah, Pengemasan informasi 

adalah proses yang meliputi pengumpulan data dari berbagai sumber, seleksi 

informasi yang relevan, analisis, sintesis, dan penyajian informasi tersebut sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan pengguna. 

Alan Bunch berpendapat Pengemasan informasi merupakan suatu 

pendekatan yang membantu individu mengelola informasi dengan efektif. 

Layanan informasi ini meliputi pemilihan informasi yang relevan, pengolahan 

informasi menjadi format yang mudah dipahami, pengemasan informasi, dan 

perancangan informasi tersebut dalam media yang tepat untuk digunakan oleh 

masyarakat. Dengan demikian, konsep pengemasan informasi menggabungkan 

dua gagasan yang kuat tentang layanan informasi. Berdasarkan kedua definisi 

tersebut, pengemasan informasi adalah proses yang terdiri dari berbagai langkah, 

diantaranya memilih, mendata, mengevaluasi, mensintesa, dan menyajikan 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dalam format yang mudah 

dipahami, baik untuk konten maupun media yang digunakan. 

Menurut Lisda dan Ramatun, pengemasan informasi bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dan menyajikannya dalam format 

                                                            
22 Kannia Nur Haida Komara, “Mengenal 4 Jenis Lembaga Penyiaran di TV dan Radio 

Indonesia, Apa Saja?”, Pikiran Rakyat, https://www.pikiran-rakyat.com/, (26 Januari 2025). 

23 Intan Deska Purnama Sari, et., al., eds. “Peran Teknologi dalam Pengemasan Informasi di 

Perpustakaan”, UIN Raden Fatah Palembang, (2019). 

https://www.pikiran-rakyat.com/
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yang berbeda, terkadang dalam kemasan yang berbeda untuk membantu 

pekerjaan pemakai. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengemasan 

informasi memiliki peran yang bisa membantu pengguna menyelesaikan tugas 

mereka atau menawarkan solusi untuk masalah yang berkaitan dengan pekerjaan 

mereka.
24

 

Dalam pengemasan informasi, ada beberapa tahapan menurut Djamarin: 

a. Menentukan kebutuhan pengguna 

b. Mengumpulkan informasi dan memilih sumbernya 

c. Mengemasan informasi 

d. Menentukan sasaran pengguna, bentuk kemasan, dan jadwal dan biaya 

e. Menentukan strategi untuk menemukan jenis sumber informasi yang bisa 

membantu menemukan informasi yang dibutuhkan 

f. Menentukan metode dan sistem untuk menyebarkan kemasan informasi yang 

sudah jadi 

g. Mengirimkan informasi dalam bentuk tercetak dan basis data ke disket, CD-

R/RW, CD-ROM, flash disk, atau USB untuk distribusi 

h. Menyebarkan, mendistribusikan, mendesiminasikan, dan memasarkan 

kemasan informasi melalui promosi dan pendidikan konsumen 

i. Mengevaluasi proses pembuatan dan produk.
25

 

 

Berdasarkan tahapan pengemasan informasi menurut Djamarin, dalam 

penelitian ini penulis menggunakan lima tahapan untuk mengemas informasi 

publik, yakni: 

a. Mengidentifikasi Kebutuhan Pengguna 

Sebelum melakukan penelusuran informasi, perlu diidentifikasi kebutuhan 

pengguna, yaitu aktivitas yang mencari, mengumpulkan, meneliti, dan 

                                                            
24 Rosiana Nurwa Indah, “Kompetensi Kemas Ulang Informasi Pustakawan Dalam Menghadapi 

Masyarakat Informasi ( Information Society )". Pascasarjana UIN Sunan kalijaga (2016)”  
25 Widya Putri dan Desriyeni, “Kemas Ulang Informasi Songket Pandai Sikek Minangkabau,” 

Ilmu Informasi Perpustakaan Dan Kearsipan 8, no. 1 (2019). 
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menemukan masalah pengguna dalam penelusuran informasi. Hal tersebut 

bisa ditemukan melalui survey lapangan.
26

 

b. Pengambilan dan Pemilihan Sumber Informasi 

Setelah mengidentifikasi kebutuhan pengguna, langkah selanjutnya yaitu 

mendapatkan informasi yang diperlukan. Untuk memastikan bahwa informasi 

yang diperoleh benar, media harus memilih sumber yang tepat, seperti 

internet, perpustakaan, dan ahli atau pakar.
27

 

c. Pengemasan Informasi 

Setelah informasi dikumpulkan, langkah berikutnya adalah mengemasan 

informasi. Nilai informasi yang dikemas sangat penting dalam pengemas 

informasi. Semua orang yang bekerja sebagai pengemas informasi harus tahu 

apa yang akan dikemas, apa bentuk kemasan, dan bagaimana mengemasnya. 

Sesuaikan kembali informasi dengan menggabungkannya ke dalam format 

dan bentuk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.
28

 

d. Penentuan Sasaran Audiens 

Dalam pengemasan informasi, sasaran pengguna harus jelas. Seperti bentuk 

kemasan, membuat jadwal, dan merancang biaya. 

e. Penyebaran Informasi 

Mendistribusikan, menyebarkan, mendiseminasikan, memasarkan kemasan 

informasi dalam bentuk paket atau lembar informasi untuk promosi dan 

edukasi pengguna. Ini dapat dilakukan baik secara langsung (secara pribadi, 

langsung ke rumah), melalui telepon, melalui surat, pos, email, faksimil, dan 

berbagai media lainnya.
29

 

                                                            
26 Endricke Aditya Irwan dan Malta Nelisa, “Kemas Ulang Informasi Budidaya Jamur Tiram 

Nagari Sungai Buluh Kabupaten Padang Pariaman,” Jurnal Informasi Perpustakaan Dan Kearsipan 5, 

no. 1 (2017). 
27 Widya Putri and Desriyeni, “Kemas Ulang Informasi Songket Pandai Sikek Minangkabau.” 

Ilmu Informasi Perpustakaan Dan Kearsipan 8, no. 1 (2019). 
28 Endricke Aditya Irwan dan Malta Nelisa, “Kemas Ulang Informasi Budidaya Jamur Tiram 

Nagari Sungai Buluh Kabupaten Padang Pariaman,” Jurnal Informasi Perpustakaan Dan Kearsipan 5, 

no. 1 (2017).” 
29 Mulida Djamarin, S. Sos., “Pengemasan Informasi”, Universitas Negeri Padang, (2016). 
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D. Kerangka Pikir 
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Gambar 2.1: Bagan Kerangka Pikir 
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E. Hipotesis 

Tujuan uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan gagasan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan di antara dua sampel mean yang 

dipilih secara random dari populasi yang sama. Pengujian hipotesis dengan bantuan 

SPSS adalah Independent Sample T Test. Hipotesis pada rumusan masalah yaitu: 

1. H0: Tidak terdapat perbedaan mengidentifikasi kebutuhan pengguna dalam 

pengemasan informasi publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi 

Lasinrang. 

H1: Terdapat perbedaan mengidentifikasi kebutuhan pengguna dalam 

pengemasan informasi publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi 

Lasinrang. 

2. H0: Tidak terdapat perbedaan pengambilan dan pemilihan sumber informasi 

dalam pengemasan informasi publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi 

Lasinrang. 

H1: Terdapat perbedaan pengambilan dan pemilihan sumber informasi dalam 

pengemasan informasi publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi 

Lasinrang. 

3. H0: Tidak terdapat perbedaan pengemasan informasi dalam pengemasan 

informasi publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi Lasinrang. 

H1: Terdapat perbedaan pengemasan informasi dalam pengemasan informasi 

publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi Lasinrang. 

4. H0: Tidak terdapat perbedaan penentuan sasaran audiens dalam pengemasan 

informasi publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi Lasinrang. 

H1: Terdapat perbedaan penentuan sasaran audiens dalam pengemasan informasi 

publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi Lasinrang. 

5. H0: Tidak terdapat perbedaan penyebaran informasi dalam pengemasan 

informasi publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi Lasinrang. 

H1: Terdapat perbedaan penyebaran informasi dalam pengemasan informasi 

publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi Lasinrang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yakni kuantitatif yang merupakan sebuah 

cara untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan memecahkan masalah dengan 

sistematis dan data yang dikumpulkan berupa rangkaian angka-angka. Pada 

dasarnya, penelitian kuantitatif mencakup penentuan pemilihan subjek, sumber 

informasi didapatkan, teknik yang digunakan saat mengumpulkan data hingga 

bagaimana perlakuan terhadap penelitiannya. Peneliti menggunakan jenis 

pendekatan komparatif kuantitatif yakni komparasi independen (Independent 

sample T-test). Independent sample T-test adalah jenis uji statistika guna 

membandingkan rata-rata dua grup yang tidak saling berkaitan atau tidak saling 

berpasangan. Tidak saling berpasangan didefinisikan sebagai dua subjek sampel 

yang berbeda dalam penelitian ini. Tes ini membantu untuk menentukan apakah 

perbedaan antara rata-rata dua sampel independen signifikan secara statistik atau 

hanya kebetulan.
30

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang faktual terkait Studi 

Perbandingan Strategi Komunikasi Radio Peduli dengan Radio Suara Bumi 

Lasinrang dalam Mengemas Informasi Publik. Dengan dasar tersebut, peneliti 

menggunakan satu variabel yakni Pengemasan Informasi. 

 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di studio Radio Peduli Parepare dan studio Radio 

Suara Bumi Lasinrang Pinrang. 

                                                            
30 Retno Palupi, et., al, eds., “Analisa Perbandingan Rumus Haversine Dan Rumus Euclidean 

Berbasis Sistem Informasi Geografis Menggunakan Metode Independent Sample T-Test,” JITU : 

Journal Informatic Technology And Communication 5, no. 1 (2021). 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal diseminarkan dan telah 

memperoleh izin penelitian selama sekitar satu bulan lamanya atau sesuai 

kebutuhan penelitian. 
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No. 

  
Kegiatan 

Mei Juni November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pra penelitian 

1 Pemilihan ide                                 

2 Identifikasi masalah                                 

3 

Penentuan teori dan 

konsep                                 

4 

Penyusunan metode 

penelitian                                 

5 Survey lapangan                                 

6 Penyusunan instrumen                                 

7 

Penentuan populasi dan 

sampel                 

Penelitian 

8 Penyebaran angket                                 

9 Pengumpulan angket                                 

Pasca Penelitian 

10 Pengolahan hasil 

penelitian                                 

a. Penyusunan Cooding 

Sheet                                 

b. Perhitungan 

akumulatif                                 

c. Paparan hasil 

penelitian dan 

pembahasan                                 

11 Kesimpulan                                  
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Hadari Nawawi (1983), populasi adalah keseluruhan objek penelitian 

yang menjadi sumber data, mencakup manusia, benda, tumbuhan, hewan, gejala, 

peristiwa, dan nilai tes yang mewakili karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.
31

 

Penelitian menggunakan istilah "populasi" untuk menggambarkan seluruh 

kelompok atau bagian yang mempunyai fitur tertentu yang ingin diteliti. Populasi 

dapat terdiri dari orang, barang, peristiwa, atau apapun yang terkait dengan penelitian 

yang dilakukan. Misalnya, populasi yang diteliti adalah seluruh orang dewasa di atas 

empat puluh tahun di wilayah tertentu jika penelitian bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi tentang preferensi makanan mereka. Namun, masalah seperti keterbatasan 

biaya, waktu, atau sumber daya manusia seringkali membuat pengumpulan data dari 

seluruh populasi sulit atau tidak mungkin. Karenanya, sampel yang digunakan oleh 

peneliti merupakan bagian kecil atau representatif dari populasi. Untuk memperoleh 

representasi populasi yang akurat, sampel harus dipilih secara cermat sehingga 

memiliki karakteristik yang mirip dengan populasi yang lebih luas.
32

 

Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh pegawai di radio Peduli dengan 

jumlah 20 orang, dan radio Suara Bumi Lasinrang dengan jumlah 15 orang. 

 

2. Sampel 

Sampel dipilih dengan hati-hati untuk mewakili populasi secara akurat. Salah 

satu tujuan pengambilan sampel ini adalah untuk mendapatkan representasi populasi 

yang tepat dan akurat untuk digunakan dalam penelitian. Sampel dapat merupakan 

wakil populasi atau bagian dari populasi yang diteliti dan diambil sebagai sumber 

                                                            
31 Syafnidawaty, Apa itu Populasi dan Sampel dalam Penelitian, (Universitas Raharja: 2020), 

https://raharja.ac.id, (17 Mei 2024). 

32 Asrulla, et., al, eds.,  “Populasi Dan Sampling (Kuantitatif), Serta Pemilihan Informan Kunci 

(Kualitatif) Dalam Pendekatan Praktis,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 3 (2023). 

https://raharja.ac.id/
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data. Sampel juga dapat berupa representasi dari populasi secara keseluruhan, atau 

dapat berupa sebagian dari populasi secara keseluruhan. 

Sampling atau pengambilan sampel adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan proses pemilihan sampel. Metode pengambilan sampel yang 

beragam seperti sampel acak sederhana, sampel bertahap, sampel stratifikasi, dan 

lainnya dapat diterapkan. Tujuan utama pengambilan sampel adalah menghilangkan 

bias dan memastikan sampel yang dipilih merupakan representasi yang akurat dari 

populasi. Dengan demikian, hasil penelitian dapat digeneralisasi dengan lebih akurat 

dan sesuai dengan harapan serta rencana peneliti.
33

 

Dalam penelitian ini, sampel jenuh digunakan untuk mengambil semua populasi. 

Ini berarti semua sampel diambil dari populasi yang kurang dari 100 orang. Namun, 

jika populasinya lebih dari 100 orang, sampel dapat diambil dari 10%–15% atau 

20%–25% dari populasi.
34

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, karena jumlah populasi penelitian ini tidak 

melebihi dari 100 orang responden, maka peneliti mengambil 100% jumlah populasi 

pada kedua radio tersebut yaitu sebanyak 35 orang responden yang bersumber dari 

jumlah pegawai radio Peduli sebanyak 20 orang, dan pegawai radio Suara Bumi 

Lasinrang sebanyak 15 orang. Dengan kata lain, penggunaan keseluruhan populasi 

tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik 

sensus. 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, data primer 

yaitu sumber data yang ditemukan dan diberikan secara langsung, dan data sekunder 

                                                            
33Asrulla, et., al, eds.,  “Populasi Dan Sampling (Kuantitatif), Serta Pemilihan Informan Kunci 

(Kualitatif) Dalam Pendekatan Praktis,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 3 (2023). 
34 Putri Agustin dan Rita Intan Permatasari, “Pengaruh Pendidikan Dan Kompensasi Terhadap 

Kinerja Divisi New Product Development (Npd) Pada Pt. Mayora Indah Tbk.,” Jurnal Ilmiah M-

Progress 10, no. 2 (2020). 
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adalah sumber data yang diberikan kepada pengumpul data secara tidak langsung, 

mungkin melalui dokumen atau orang lain: 

1. Data Primer 

Data primer, juga disebut sebagai data mentah atau informasi tangan pertama, 

merupakan jenis data penelitian yang pertama kali dikumpulkan melalui bukti 

pribadi atau pengalaman. Ini sering diandalkan dalam penelitian karena objektif 

dan otentik. Data primer biasanya dikumpulkan dengan berbagai metode, 

termasuk observasi, tes fisik, survai, kuesioner, dan wawancara pribadi.
35

 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder biasanya dapat diakses lebih mudah daripada data primer. Data 

sekunder bisa diperoleh dari data yang dikumpulkan oleh individu atau 

organisasi, seperti data sensus oleh pemerintah, atau dari sumber sebelumnya, 

seperti dokumen penting, situs web, dan buku.
36

 

 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pengumpulan data adalah bagian terpenting dari penelitian. Peneliti 

menggunakan berbagai metode pengumpulan data yang dibutuhkan, antara lain: 

1. Angket atau kuesioner 

Kuesioner yang sering dianggap sebagai wawancara tertulis, terdiri dari 

rangkaian pertanyaan yang diberikan kepada responden dengan cara tidak 

langsung maupun langsung, baik melalui tatap muka, telepon, komputer, atau 

pos. Dalam penelitian kuantitatif, angket atau kuesioner digunakan untuk 

                                                            
35 Data Primer adalah Jenis Data Utama, Berikut Penjelasan Lengkapnya, (Merdeka.com, 

2019). https://www.merdeka.com. (27 Maret 2024) 

36 Naja Sarjana, Definisi Data Sekunder dan Cara Memperolehnya, (detikedu, 2023). 

https://www.detik.com. (27 Maret 2024) 
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mengumpulkan data dari sampel yang lebih besar. Teknik pengumpulan data 

dengan kuesioner sangat populer karena dianggap cepat, murah, dan efisien.
37

  

 

2. Dokumentasi 

Istilah "dokumen" berasal dari kata Latin "docere" yang berarti "mengajar". 

Menurut Louis Gottschalk, para ahli menggunakan kata "dokumen" dengan dua 

makna yang berbeda Pertama, mengacu pada sumber informasi sejarah yang 

ditulis sebagai kebalikan dari artefak, petilasan arkeologis, kesaksian lisan, dan 

peninggalan terlukis. Pengertian dokumen yang kedua merujuk pada dokumen 

resmi pemerintah seperti perjanjian, undang-undang, dan lainnya. Menurut 

Gottschalk, dokumen atau dokumentasi dalam pengertian yang lebih luas 

mencakup semua bentuk pembuktian yang bersumber dari berbagai sumber, 

termasuk lisan, tulisan, visual, atau arkeologi. Dalam penelitian ini, dokumentasi 

dimanfaatkan sebagai metode pengumpulan data dengan cara menyalin atau 

mengumpulkan data dari penelitian sebelumnya atau dari sumber internet. 

 

F. Operasional Variabel 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator 

Pengemasan Informasi 

Identifikasi Kebutuhan 

Audiens 

 Mencari 

 Mengumpulkan 

 Meneliti 

 Menemukan permasalahan 

pengguna 

Pengambilan dan  Perpustakaan 

                                                            
37 Teknik Pengumpulan Data-Kuesioner, (BINUS University: 2023), https://sis.binus.ac.id/, (27 

Maret 2024). 
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Pemilihan Sumber 

Informasi 

 Ahli/pakar 

 Internet  

Pengemasan Informasi 

 Materi yang dikemas 

 Bentuk kemasan 

 Cara pengemasan 

Penentuan Sasaran 

Audiens 

 Bentuk kemasan 

 Membuat time schedule 

 Merancang biaya 

Penyebaran Informasi 

 Langsung 

 Telepon 

 Media lain 

Sumber Data: Tahap Mengemas Informasi Menurut Djamarin 

G. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian digunakan untuk memberikan kode, nilai, atau skor kepada 

setiap pertanyaan atau pernyataan. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner atau 

angket, maka harus memenuhi dua kriteria, diantaranya: 

1. Uji validitas 

Uji validitas adalah alat ukur yang memperlihatkan ketepatan alat ukur dalam 

melaksanakan fungsinya dengan menggunakan korelasi Product Moment.
38

  

    
 (∑    )  (∑  )(∑  )

√( (∑  
 )    (  ) ) ( (∑  

 )    (  ) 
 

Keterangan: 

Rxy  = Koefisien validitas item yang dicari 

n    = Jumlah responden 

xi   = Skor item percobaan pertama 

                                                            
38 Nur Fadillah Amir, Studi Perbandingan Penggunaan Aplikasi Editing Video Adobe Premiere 

Dan Capcut Pada Mahasiswa Komunikasi Dan Penyiaran Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Parepare, (Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2023). 
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yi   = Skor item percobaan selanjutnya 

Jika “r” hitung > “r” table maka kuesioner dikatakan valid. 

 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa angket atau kuisioner yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan dan mengukur data penelitian dari 

responden adalah valid. Kriteria pengujian uji validitas dengan SPSS, yakni jika “r 

hitung” > “r tabel” maka kuisioner dapat dikatakan valid. 

 

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Subjek X 

Item X r hitung Validitas 

1 ,611** Valid 

2 ,650** Valid 

3 ,734** Valid 

4 ,616** Valid 

5 ,699** Valid 

6 ,661** Valid 

7 ,646** Valid 

8 ,658** Valid 

9 ,612** Valid 

10 ,814** Valid 

Sumber Data: Olah Data SPSS 30, 2024 

 

“r” tabel = 0,5614 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah: 

Jika “r” hitung > “r” tabel = Valid 

Jika “r” hitung < “r” tabel = Tidak Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas di atas menunjukkan bahwa semua instrumen 

Subjek X yaitu Radio Peduli dinyatakan valid, berdasarkan “r” hitung lebih besar dari 

“r” tabel. 
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Subjek Y 

Item Y r hitung Validitas 

1 ,670** Valid 

2 ,677** Valid 

3 ,724** Valid 

4 ,648** Valid 

5 ,839** Valid 

6 ,707** Valid 

7 ,681** Valid 

8 ,655** Valid 

9 ,857** Valid 

10 ,744** Valid 

Sumber Data: Olah Data SPSS 30, 2024 

“r” tabel = 0,6411 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah: 

Jika “r” hitung > “r” tabel = Valid 

Jika “r” hitung < “r” tabel = Tidak Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas di atas menunjukkan bahwa semua instrumen 

subjek Y yaitu Radio Suara Bumi Lasinrang dinyatakan valid, berdasarkan “r” hitung 

lebih besar dari “r” tabel. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas membuktikan sejauh mana alat ukur dipercaya akan menampilkan 

hasil yang sama jika digunakan untuk objek yang sama lebih dari satu kali. Uji ini 

dilakukan dengan teknik Cronbach Alpha.
39

 

  

                                                            
39 Pengguna Lulusan, dan Mitra, “Kuesioner Kepuasan Layanan Manajemen Terhadap 

Mahasiswa , Dosen , Tenaga Kependidikan , Alumni / Lulusan Stikes Budi Luhur Cimahi Tahun 

2017,” (2017). 
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Keterangan:  

     = Reliabilitas yang dicari  

n  = Jumlah item pertanyaan yang di uji 

∑  
   = Jumlah varians skor tiap-tiap item  

  
   = Varians total 

 

Uji reliabilitas dapat dilakukan terhadap seluru item pernyataan dalam kuisioner 

penelitian. Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas yaitu jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuisioner konsisten (reliabel) dan jika nilai 

Cronbach’s Alpha < 0,60 maka kuisioner dinyatakan tidak konsisten (tidak reliabel). 

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Subjek X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,857 10 

Sumber Data: Olah Data SPSS 30, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, uji reliabilitas dari item instrument terhadap semua 

sampel diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,857 > 0,60 maka item instrumen subjek X 

dapat dikatakan reliabel, maka dapat digunakan untuk pengukuran data dalam rangka 

pengumpulan data. 

 

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Subjek Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,894 10 

Sumber Data: Olah Data SPSS 30, 2024 



36 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, uji reliabilitas dari item instrument terhadap semua 

sampel diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,894 > 0,60 maka item instrumen subjek Y 

dapat dikatakan reliabel, maka dapat digunakan untuk pengukuran data dalam rangka 

pengumpulan data. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data Independent 

sample t-test, sebagai berikut: 

1. Independent sample t-test 

Uji sampel t independen, atau "tidak saling berpasangan", merupakan jenis uji 

statistika yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua grup yang tidak saling 

berpasangan atau tidak saling berkaitan. Istilah "tidak saling berpasangan" mengacu 

pada fakta bahwa penelitian ini melibatkan dua subjek sampel yang berbeda. Dalam 

penelitian ini, uji T-test Independent untuk mengidentifikasi perbandingan kualitas 

layanan informasi pulik antara Radio Peduli dengan Radio Suara Bumi Lasinrang. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan dengan rumus sebagai berikut:
40
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Dimana Sp: 
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Keterangan:  Xa = Rata-rata kelompok a 

Xb = Rata-rata kelompok b 

                                                            
40 Mieke Nurmalasari, “Modul Statistik (Inferens MIK411),” 2018. 



37 

 

 

 

Sp = Standar deviasi gabungan 

Sa = Standar deviasi kelompok a 

Sb = Standar deviasi kelompok b 

na = Banyak sampel di kelompok a 

nb = Banyak sampel di kelompok b 

DF = na + nb – 2 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Jawaban Responden 

a. Berikut data simultan strategi komunikasi Radio Peduli dengan Radio Suara 

Bumi Lasinrang dalam mengemas informasi publik: 

Tabel 4.1 Data frekuensi keseluruhan subjek X 

Interval Kategori Frekuensi Persen 

23,2 – 30 Tinggi 16 80,00% 

16, 6 - 23, 2 Sedang 3 15,00% 

10 - 16,6 Rendah 1 5,00% 

Total 20 100,00% 

Sumber Data : Olah Data SPSS 30, 2024 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa data strategi komunikasi Radio Peduli 

dalam mengemas informasi publik sebanyak 16 responden termasuk dalam 

kategori tinggi, 3 responden dalam kategori sedang, dan 1 responden termasuk 

dalam kategori rendah. 

 

Tabel 4.2 Data frekuensi keseluruhan subjek Y 

Interval Kategori Frekuensi Persen 

23,2 – 30 Tinggi 9 60,00% 

16, 6 - 23, 2 Sedang 6 40,00% 

10 - 16,6 Rendah 0 0,00% 

Total 15 100,00% 

Sumber Data : Olah Data SPSS 30, 2024 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa data strategi komunikasi Radio Suara 

Bumi Lasinrang dalam mengemas informasi publik sebanyak 9 responden 

termasuk dalam kategori tinggi, 6 responden dalam kategori sedang, dan 0 

responden termasuk dalam kategori rendah. 

 

Tabel 4.3 Statistik deskriptif subjek X 

No Keterangan Nilai Kategori 

1 Mean 25,15 Tinggi 

2 Median 26,5 Tinggi 

3 Modus 27 Tinggi 

4 Nilai.min 16 Rendah 

5 Nilai.max 28 Tinggi 

Sumber Data : Olah Data SPSS 30, 2024 

 

Tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata atau Mean (M) sebesar 25,15 dan 

dikategorikan tinggi, nilai tengah atau Median (Me) dari data sebesar 26,5 dan 

berada dalam kategori tinggi, nilai yang sering muncul atau Modus (Mode) 

adalah 27 yang termasuk dalam kategori tinggi, nilai terendah atau nilai 

minumum adalah 16 yang termasuk dalam kategori rendah, dan nilai Maksimum 

sebesar 28 yang termasuk dalam kategori tinggi. 

 

Tabel 4.4 Statistik deskriptif subjek Y 

No Keterangan Nilai Kategori 

1 Mean 23,60 Tinggi 
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2 Median 24 Tinggi 

3 Modus 27 Sedang 

4 Nilai minimum 17 Sedang 

5 Nilai maksimum 29 Tinggi 

Sumber Data : Olah Data SPSS 30, 2024 

 

Tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata atau Mean (M) sebesar 23,60 dan 

dikategorikan tinggi, nilai tengah atau Median (Me) dari data sebesar 24 dan 

berada dalam kategori tinggi, nilai yang sering muncul atau Modus (Mode) 

adalah 27 yang termasuk dalam kategori sedang, nilai terendah atau nilai 

minumum adalah 17 yang termasuk dalam kategori sedang, dan nilai Maksimum 

sebesar 29 yang termasuk dalam kategori tinggi. 

 

b. Berikut ini merupakan data persial strategi komunikasi Radio Peduli dengan 

Radio Suara Bumi Lasinrang dalam mengemas informasi publik: 

1) Identifikasi kebutuhan audiens 

 

Tabel 4.5 Sebelum menyiarkan berita, radio mengemas informasi dengan cara: 

Pernyataan 
Subjek X Subjek Y 

Satuan Persentase Satuan Persentase 

Mencari informasi langsung di 

lokasi tentang kejadian yang 

sebenarnya (termasuk wawancara 

langsung) 

11 55,00 % 8 53,33 % 
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Mencari informasi pada sumber lain 

(media lain, internet, atau materi 

dari rekan wartawan/reporter media 

lain, dll.) 

9 45,00 % 7 46,67 % 

Tidak mencari informasi sama 

sekali 
0 0,00 % 0 0,00 % 

Total 20 100,00 % 15 100,00 % 

Sumber Data : Olah Data SPSS 30, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, dengan pernyataan “Sebelum menyiarkan berita, 

radio mengemas informasi dengan cara:”, dari Subjek X (Radio Peduli) terdapat 11 

pegawai menjawab „mencari informasi langsung di lokasi tentang kejadian yang 

sebenarnya (termasuk wawancara langsung)‟ dengan persentase 55,00%, 9 pegawai 

menjawab „mencari informasi pada sumber lain (media lain, internet, atau materi dari 

rekan wartawan/reporter media lain, dll.)‟ dengan persentase 45,00%, dan 0 pegawai 

yang menjawab „tidak mencari informasi sama sekali‟ dengan persentase 0,00%. 

Sedangkan dari Subjek Y (Radio Suara Bumi Lasinrang) terdapat 8 pegawai 

menjawab „mencari informasi langsung di lokasi tentang kejadian yang sebenarnya 

(termasuk wawancara langsung)‟ dengan persentase 53,33 %, 7 pegawai menjawab 

„mencari informasi pada sumber lain (media lain, internet, atau materi dari rekan 

wartawan/reporter media lain, dll.)‟ dengan persentase 46,47 %, dan 0 pegawai yang 

menjawab „tidak mencari informasi sama sekali‟ dengan persentase 0,00%. 

 

Tabel 4.6 Melakukan penelitian ke publik terkait kebutuhan informasi sebelum 

menuliskan dan menyiarkan informasi tersebut 

Pernyataan 
Subjek X Subjek Y 

Satuan Persentase Satuan Persentase 

Selalu 15 75,00 % 8 53,33 % 
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Jarang 5 25,00 % 6 40,00 % 

Tidak pernah 0 0,00 % 1 6,67 % 

Total 20 100,00 % 15 100,00 % 

Sumber Data : Olah Data SPSS 30, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, dengan pernyataan “Melakukan penelitian ke publik 

terkait kebutuhan informasi sebelum menuliskan dan menyiarkan informasi tersebut”, 

dari Subjek X (Radio Peduli) terdapat 15 pegawai menjawab „selalu‟ dengan 

persentase 75,00%, 5 pegawai menjawab „jarang‟ dengan persentase 25,00%, dan 0 

pegawai yang menjawab „tidak pernah‟ dengan persentase 0,00%. Sedangkan dari 

Subjek Y (Radio Suara Bumi Lasinrang) terdapat 8 pegawai menjawab „selalu‟ 

dengan persentase 53,33%, 6 pegawai menjawab „jarang‟ dengan persentase 40,00%, 

dan 1 pegawai yang menjawab „tidak pernah‟ dengan persentase 6,67%. 

 

2) Pengambilan dan Pemilihan Sumber Informasi 

Tabel 4.7 Memilih sumber informasi bedasarkan: 

Pernyataan 

Subjek X Subjek Y 

Satuan Persentase Satuan Persentase 

Kredibilitas narasumber dalam 

memberikan informasi 
14 70,00 % 5 33,33 % 

Hanya opini masyarakat 4 20,00 % 9 60,00 % 

Pemanfaatan internet/teknologi 

digital untuk mencari informasi 

utama 

2 10,00 % 1 6,67 % 

Total 20 100,00 % 15 100,00 % 

Sumber Data : Olah Data SPSS 30, 2024 
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Berdasarkan tabel diatas, dengan pernyataan “memilih sumber informasi 

bedasarkan:”, dari Subjek X (Radio Peduli) terdapat 14 pegawai menjawab 

„kredibilitas narasumber dalam memberikan informasi‟ dengan persentase 70,00%, 4 

pegawai menjawab „hanya opini masyarakat‟ dengan persentase 20,00%, dan 2 

pegawai yang menjawab „Pemanfaatan internet/teknologi digital untuk mencari 

informasi utama‟ dengan persentase 10,00%. Sedangkan dari Subjek Y (Radio Suara 

Bumi Lasinrang) terdapat 5 pegawai menjawab „kredibilitas narasumber dalam 

memberikan informasi‟ dengan persentase 33,33%, 9 pegawai menjawab „hanya 

opini masyarakat‟ dengan persentase 60,00%, dan 1 pegawai yang menjawab 

„Pemanfaatan internet/teknologi digital untuk mencari informasi utama‟ dengan 

persentase 6,67%. 

 

3) Pengemasan Informasi 

Tabel 4.8 Bagaimana bentuk format berita radio 

Pernyataan 

Subjek X Subjek Y 

Satuan Persentase Satuan Persentase 

Laporan langsung reporter via 

telepon 
12 60,00 % 1 6,67 % 

Berita yang dilengkapi dengan 

sisipan suara 

narasumber/wawancara 

8 40,00 % 12 80,00 % 

Berita yang bersumber dari 

khalayak (masyarakat sebagai 

pelapor) 

0 0,00 % 2 13,33 % 

Total 20 100,00 % 15 100,00 % 

Sumber Data : Olah Data SPSS 30, 2024 

 



44 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, dengan pernyataan “Bagaimana bentuk format berita 

radio”, dari Subjek X (Radio Peduli) terdapat 12 pegawai menjawab „laporan 

langsung reporter via telepon‟ dengan persentase 60,00%, 8 pegawai menjawab 

„berita yang dilengkapi dengan sisipan suara narasumber/wawancara‟ dengan 

persentase 40,00%, dan 0 pegawai yang menjawab „berita yang bersumber dari 

khalayak (masyarakat sebagai pelapor)‟ dengan persentase 0,00%. Sedangkan dari 

Subjek Y (Radio Suara Bumi Lasinrang) terdapat 1 pegawai menjawab „laporan 

langsung reporter via telepon‟ dengan persentase 6,67%, 12 pegawai menjawab 

„berita yang dilengkapi dengan sisipan suara narasumber/wawancara‟ dengan 

persentase 80,00%, dan 2 pegawai yang menjawab „berita yang bersumber dari 

khalayak (masyarakat sebagai pelapor)‟ dengan persentase 13,33%. 

 

Tabel 4.9 Bagaimana cara radio mengemas informasi 

Pernyataan 
Subjek X Subjek Y 

Satuan Persentase Satuan Persentase 

Berita ringkas dan padat 7 35,00 % 7 46,47 % 

Pembahasan mendalam dan detail 11 55,00 % 8 53,33 % 

Campuran berita singkat dan 

analisis mendalam 
2 10,00 % 0 0,00 % 

Total 20 100,00 % 15 100,00 % 

Sumber Data : Olah Data SPSS 30, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, dengan pernyataan “Bagaimana cara radio mengemas 

informasi”, dari Subjek X (Radio Peduli) terdapat 7 pegawai menjawab „berita 

ringkas dan padat‟ dengan persentase 35,00%, 11 pegawai menjawab „pembahasan 

mendalam dan detail‟ dengan persentase 55,00%, dan 2 pegawai yang menjawab 

„campuran berita singkat dan analisis mendalam‟ dengan persentase 10,00%. 

Sedangkan dari Subjek Y (Radio Suara Bumi Lasinrang) terdapat 7 pegawai 
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menjawab „berita ringkas dan padat‟ dengan persentase 46,47%, 8 pegawai menjawab 

„pembahasan mendalam dan detail‟ dengan persentase 53,33%, dan 0 pegawai yang 

menjawab „campuran berita singkat dan analisis mendalam‟ dengan persentase 

0,00%. 

Tabel 4.10 Efek suara dalam pengemasan informasi publik 

Pernyataan 

Subjek X Subjek Y 

Satuan Persentase Satuan Persentase 

Penting 5 25,00 % 8 53,33 % 

Kadang-kadang digunakan 13 65,00 % 7 46,67 % 

Tidak penting/tidak menggunakan 2 10,00 % 0 0,00 % 

Total 20 100,00 % 15 100,00 % 

Sumber Data : Olah Data SPSS 30, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, dengan pernyataan “Efek suara dalam pengemasan 

informasi publik”, dari Subjek X (Radio Peduli) terdapat 5 pegawai menjawab 

„penting‟ dengan persentase 25,00%, 13 pegawai menjawab „kadang-kadang 

digunakan‟ dengan persentase 65,00%, dan 2 pegawai yang menjawab „tidak 

penting/tidak menggunakan‟ dengan persentase 10,00%. Sedangkan dari Subjek Y 

(Radio Suara Bumi Lasinrang) terdapat 8 pegawai menjawab „penting‟ dengan 

persentase 53,33%, 7 pegawai menjawab „kadang-kadang digunakan‟ dengan 

persentase 46,67%, dan 0 pegawai yang menjawab „tidak penting/tidak 

menggunakan‟ dengan persentase 0,00%. 

 

4) Penentuan Sasaran Audiens 

Tabel 4.11 Radio menentukan sasaran audiens dengan cara: 

Pernyataan 
Subjek X Subjek Y 

Satuan Persentase Satuan Persentase 
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Melakukan wawancara untuk 

memahami kebiasaan masyarakat 
8 40,00 % 2 13,33 % 

Mencari profil audiens 

berdasarkan usia, pendidikan, 

status, dll. (sesuai kebutuhan) 

11 55,00 % 12 80,00 % 

Tidak menentukan sasaran audiens 1 5,00 % 1 6,67 % 

Total 20 100,00 % 15 100,00 % 

Sumber Data : Olah Data SPSS 30, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, dengan pernyataan “Radio menentukan sasaran 

audiens dengan cara:”, dari Subjek X (Radio Peduli) terdapat 8 pegawai menjawab 

„melakukan wawancara untuk memahami kebiasaan masyarakat‟ dengan persentase 

40,00%, 11 pegawai menjawab „mencari profil audiens berdasarkan usia, pendidikan, 

status, dll. (sesuai kebutuhan)‟ dengan persentase 55,00%, dan 1 pegawai yang 

menjawab „tidak menentukan sasaran audiens‟ dengan persentase 5,00%. Sedangkan 

dari Subjek Y (Radio Suara Bumi Lasinrang) terdapat 2 pegawai menjawab 

„melakukan wawancara untuk memahami kebiasaan masyarakat‟ dengan persentase 

13,33%, 12 pegawai menjawab „mencari profil audiens berdasarkan usia, pendidikan, 

status, dll. (sesuai kebutuhan)‟ dengan persentase 80,00%, dan 1 pegawai yang 

menjawab „tidak menentukan sasaran audiens‟ dengan persentase 6,67%. 

 

Tabel 4.12 Radio melakukan pengumpulan data dengan meminta audiens untuk 

mengisi survey harian 

Pernyataan 
Subjek X Subjek Y 

Satuan Persentase Satuan Persentase 

Selalu 13 65,00 % 3 20,00 % 

Jarang 7 35,00 % 11 73,33 % 

Tidak pernah 0 0,00 % 1 6,67 % 
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Total 20 100,00 % 15 100,00 % 

Sumber Data : Olah Data SPSS 30, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, dengan pernyataan “Radio melakukan pengumpulan 

data dengan meminta audiens untuk mengisi survey harian”, dari Subjek X (Radio 

Peduli) terdapat 13 pegawai menjawab „selalu‟ dengan persentase 65,00%, 7 pegawai 

menjawab „jarang‟ dengan persentase 35,00%, dan 0 pegawai yang menjawab „tidak 

pernah‟ dengan persentase 0,00%. Sedangkan dari Subjek Y (Radio Suara Bumi 

Lasinrang) terdapat 3 pegawai menjawab „selalu‟ dengan persentase 20,00%,11 

pegawai menjawab „jarang‟ dengan persentase 73,33%, dan 1 pegawai yang 

menjawab „tidak pernah‟ dengan persentase 6,67%. 

 

5) Penyebaran Informasi 

Tabel 4.13 Berita disampaikan oleh penyiar dengan format 

Pernyataan 

Subjek X Subjek Y 

Satuan Persentase Satuan Persentase 

Satu penyiar 10 50,00 % 10 66,67 % 

Dialog dua penyiar 10 50,00 % 5 33,33 % 

Penyiar dan narasumber ahli 0 0,00 % 0 0,00 % 

Total 20 100,00 % 15 100,00 % 

Sumber Data : Olah Data SPSS 30, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, dengan pernyataan “Berita disampaikan oleh penyiar 

dengan format”, dari Subjek X (Radio Peduli) terdapat 10 pegawai menjawab „satu 

penyiar‟ dengan persentase 50,00%, 10 pegawai menjawab „dialog dua penyiar‟ 

dengan persentase 50,00%, dan 0 pegawai yang menjawab „penyiar dan narasumber 

ahli‟ dengan persentase 0,00%. Sedangkan dari Subjek Y (Radio Suara Bumi 
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Lasinrang) terdapat 10 pegawai menjawab „satu penyiar‟ dengan persentase 66,67%, 

5 pegawai menjawab „dialog dua penyiar‟ dengan persentase 33,33%, dan 0 pegawai 

yang menjawab „penyiar dan narasumber ahli‟ dengan persentase 0,00%. 

 

Tabel 4.14 Radio memilih menyebarkan informasi melalui: 

Pernyataan 

Subjek X Subjek Y 

Satuan Persentase Satuan Persentase 

Media digital (aplikasi/streaming) 15 75,00 % 8 53,33 % 

Media sosial, youtube, dll. 5 25,00 % 7 46,67 % 

Siaran langsung biasa (tanpa 

dukungan media digital) 
0 0,00 % 0 0,00 % 

Total 20 100,00 % 15 100,00 % 

Sumber Data : Olah Data SPSS 30, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, dengan pernyataan “Radio memilih menyebarkan 

informasi melalui:”, dari Subjek X (Radio Peduli) terdapat 15 pegawai menjawab 

„media digital (aplikasi/streaming)‟ dengan persentase 75,00%, 5 pegawai menjawab 

„media sosial, youtube, dll.‟ dengan persentase 25,00%, dan 0 pegawai yang 

menjawab „siaran langsung biasa (tanpa dukungan media digital)‟ dengan persentase 

0,00%. Sedangkan dari Subjek Y (Radio Suara Bumi Lasinrang) terdapat 8 pegawai 

menjawab „media digital (aplikasi/streaming)‟ dengan persentase 53,33%, 7 pegawai 

menjawab „media sosial, youtube, dll.‟ dengan persentase 46,67%, dan 0 pegawai 

yang menjawab „siaran langsung biasa (tanpa dukungan media digital)‟ dengan 

persentase 0,00%. 
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2. Uji Hipotesis 

Ketika dua set data diambil dari populasi yang berbeda, dan tidak ada subjek 

yang sama di antara kedua sampel, uji Independent Sample T-test dikenal sebagai uji 

sampel tidak terkait digunakan untuk membandingkan rata-rata dua sampel yang 

tidak terkait atau independen. 

Uji Independent Sample T-test, juga disebut sebagai uji t-test perbedaan dua rata-

rata, digunakan untuk membandingkan dua kelompok sampel yang tidak saling 

terkait secara statistik. Tujuan dari uji t-test ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan signifikan antara kedua kelompok dalam hal nilai rata-rata variabel.
41

 

 

Kriteria dalam Uji Independent Sample T Test yaitu: 

H0 diterima jika “t” hitung < dari “t” tabel atau sig. > 0,05 

H0 ditolak jika “t” hitung > dari “t” tabel atau sig. < 0,05 

Dimana “t” hitung digunakan dalam pengujian apakah variabel tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel tergantung atau tidak, sedangkan “t” 

tabel ditentukan dari tabel distribusi yang berfungsi untuk menentukan sebuah 

hipotesis berdasarkan jumlah responden. Jumlah responden dalam penelitian ini yaitu 

dari Radio Peduli sebanyak 20 responden dan dari Radio Suara Bumi Lasinrang 

sebanyak 15 responden. Maka “t” tabel yang digunakan yaitu 2,878 dan 3,012. 

 

a. Uji t perbandingan 

1) identifikasi kebutuhan audiens terhadap strategi komunikasi Radio Peduli 

dengan Radio Suara Bumi Lasinrang dalam mengemas informasi publik. 

Tabel 4.15 Group Statistic Learnability 

Group Statistics 

 Radio N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Peduli 20 5,30 ,801 ,179 

                                                            
41 Dewi Syafriani, et al., Buku Ajar Statistik Uji Beda Untuk Penelitian Pendidikan (Cara Dan 

Pengolahannya Dengan Spss), (Jawa Tengah: Cv.Eureka Media Aksara, 2023). 
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SBL 15 5,00 1,000 ,258 

Sumber Data: Olah Data SPSS 30, 2024 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah pegawai Radio Peduli 

sebanyak 20 dan nilai rata-rata identifikasi kebutuhan audiens yakni 5,30, 

sedangkan jumlah pegawai Radio Suara Bumi Lasinrang sebanyak 15 dan 

mendapatkan nilai rata-rata identifikasi kebutuhan audiens yakni 5,00. 

 

 

Gambar 4.1 Hasil uji t 

Sumber Data: Olah Data SPSS 30, 2024 

 

Berdasarkan hasil diatas diperoleh “t” hitung 0,986 dan “t” tabel 2,878 

dan 3,012, dan nilai sig. 0,523. Sehingga dapat disimpulkan “t” hitung 0,986 < 

“t” tabel 2,878 dan 3,012, dan nilai sig. 0,523 lebih besar dari 0,05 (5%) sehingga 

dapat dinyatakan H0 diterima dan H1 ditolak. Dari hasil diatas dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan mengidentifikasi kebutuhan audiens dalam 

pengemasan informasi publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi 

Lasinrang. 

 

2) Pengambilan dan pemilihan sumber informasi terhadap strategi komunikasi 

Radio Peduli dengan Radio Suara Bumi Lasinrang dalam mengemas 

informasi publik. 

Tabel 4.16 Group Statistic Learnability 

Group Statistics 

 Radio N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
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Hasil Peduli 20 2,60 ,681 ,152 

SBL 15 2,07 ,884 ,228 

Sumber Data: Olah Data SPSS 30, 2024 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah pegawai Radio Peduli sebanyak 

20 dan nilai rata-rata pengambilan dan pemilihan sumber informasi yakni 2,60, 

sedangkan jumlah pegawai Radio Suara Bumi Lasinrang sebanyak 15 dan 

mendapatkan nilai rata-rata pengambilan dan pemilihan sumber informasi yakni 

2,07. 

 

Gambar 4.2 Hasil uji t 

Sumber Data: Olah Data SPSS 30, 2024 

 Berdasarkan hasil diatas diperoleh “t” hitung 2,019 dan “t” tabel 2,878 

dan 3,012, dan nilai sig. 0,174. Sehingga dapat disimpulkan “t” hitung 2,019 < 

“t” tabel 2,878 dan 3,012, dan nilai sig. 0,174 lebih besar dari 0,05 (5%) sehingga 

dapat dinyatakan H0 diterima dan H1 ditolak. Dari hasil diatas dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan pengambilan dan pemilihan sumber informasi 

dalam pengemasan informasi publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi 

Lasinrang. 

 

3) Pengemasan informasi terhadap strategi komunikasi Radio Peduli dengan 

Radio Suara Bumi Lasinrang dalam mengemas informasi publik. 

 

Tabel 4.17 Group Statistic Learnability 

Group Statistics 

 Radio N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
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Hasil Peduli 20 7,00 1,298 ,290 

SBL 15 6,93 1,223 ,316 

Sumber Data: Olah Data SPSS 30, 2024 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah pegawai Radio Peduli sebanyak 

20 dan nilai rata-rata pengemasan informasi yakni 7,00, sedangkan jumlah 

pegawai Radio Suara Bumi Lasinrang sebanyak 15 dan mendapatkan nilai rata-

rata pengemasan informasi yakni 6,93. 

 

 

Gambar 4.3 Hasil uji t 

Sumber Data: Olah Data SPSS 30, 2024 

 

Berdasarkan hasil diatas diperoleh “t” hitung 0,154 dan “t” tabel 2,878 

dan 3,012, dan nilai sig. 0,682. Sehingga dapat disimpulkan “t” hitung 0,154 < 

“t” tabel 2,878 dan 3,012, dan nilai sig. 0,682 lebih besar dari 0,05 (5%) sehingga 

dapat dinyatakan H0 diterima dan H1 ditolak. Dari hasil diatas dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan pengemasan informasi dalam pengemasan 

informasi publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi Lasinrang. 

 

4) Penentuan sasaran audiens terhadap strategi komunikasi Radio Peduli 

dengan Radio Suara Bumi Lasinrang dalam mengemas informasi publik. 

 

Tabel 4.18 Group Statistic Learnability 

Group Statistics 

 Radio N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Peduli 20 5,00 ,858 ,192 
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SBL 15 4,20 ,775 ,200 

Sumber Data: Olah Data SPSS 30, 2024 

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah pegawai Radio Peduli sebanyak 

20 dan nilai rata-rata penentuan sasaran audiens yakni 5,00, sedangkan jumlah 

pegawai Radio Suara Bumi Lasinrang sebanyak 15 dan mendapatkan nilai rata-

rata penentuan sasaran audiens yakni 4,20. 

 

 

 

Gambar 4.4 Hasil uji t 

Sumber Data: Olah Data SPSS 30, 2024 

 

Berdasarkan hasil diatas diperoleh “t” hitung 2,843 dan “t” tabel 2,878 

dan 3,012, dan nilai sig. 0,837. Sehingga dapat disimpulkan “t” hitung 2,843 < 

“t” tabel 2,878 dan 3,012, dan nilai sig. 0,837 lebih besar dari 0,05 (5%)  

sehingga dapat dinyatakan H0 diterima dan H1 ditolak. Dari hasil diatas dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan penentuan sasaran audiens dalam 

pengemasan informasi publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi 

Lasinrang. 

 

5) Penyebaran informasi terhadap strategi komunikasi Radio Peduli dengan 

Radio Suara Bumi Lasinrang dalam mengemas informasi publik. 

 

Tabel 4.19 Group Statistic Learnability 

Group Statistics 

 Radio N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
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Hasil Peduli 20 5,25 ,851 ,190 

SBL 15 5,20 ,941 ,243 

Sumber Data: Olah Data SPSS 30, 2024 

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah pegawai Radio Peduli sebanyak 

20 dan nilai rata-rata penyebaran informasi yakni 5,25, sedangkan jumlah 

pegawai Radio Suara Bumi Lasinrang sebanyak 15 dan mendapatkan nilai rata-

rata penyebaran informasi yakni 5,20. 

 

 
Gambar 4.5 Hasil uji t 

Sumber Data: Olah Data SPSS 30, 2024 

 

Berdasarkan hasil diatas diperoleh “t” hitung 0,164 dan “t” tabel 2,878 

dan 3,012, dan nilai sig. 0,390. Sehingga dapat “t” hitung 0,164 < “t” tabel 2,878 

dan 3,012, dan nilai sig. 0,390 lebih besar dari 0,05 (5%) sehingga dapat 

dinyatakan H0 diterima dan H1 ditolak. Dari hasil diatas dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan penyebaran informasi dalam pengemasan 

informasi publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi Lasinrang. 

 

B. Pembahasan 

Media massa berfungsi sebagai perantara untuk menyampaikan pesan dari 

sumber ke penerima melalui berbagai alat komunikasi seperti surat kabar, radio, film, 

dan televisi. Radio, sebagai salah satu bentuk media massa, memainkan peran penting 

dalam menyebarkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakatRadio dapat 

menyampaikan berbagai informasi dengan cara yang efektif melalui audio yang 

jernih dan bahasa yang sederhana, sehingga mudah dipahami oleh masyarakat luas. 

Dengan perkembangan teknologi, sekarang radio dapat didengarkan secara berulang 
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melalui siaran radio streaming. Hal tersebut membuat masyarakat lebih mudah 

mengakses radio dimana pun dan kapan pun ataupun sambil melakukan aktivitas 

lainnya. 

Menurut Frayudha, strategi komunikasi radio tidak hanya terbatas pada 

penyiaran program hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai sumber informasi terkini 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari pendengarnya.
42

 Audra Indah Lestari 

dalam penelitiannya mengatakan strategi didefinisikan sebagai rencana yang dibuat 

untuk menjalankan suatu bisnis dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Agar komunikasi radio dapat berjalan lancar dan efektif, sebuah strategi yang matang 

diperlukan untuk membuat perencanaan untuk radio.
43

 Berdasarkan hasil penelitian 

Maheswara Sulistyo Utomo dan Adrio Kusmazera Adim memberikan kesimpulan 

bahwa strategi dalam pengemasan informasi menjadi suatu hal yang penting dalam 

tingkat keberhasilan radio untuk menjadi radio pilihan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan sumber informasi serta hiburan terutama di era digital. Seperti halnya 

radio Peduli dengan radio Suara Bumi Lasinrang yang merupakan Lembaga 

Penyiaran Publik Lokal (LPPL) yang diharapkan dapat memberikan siaran yang 

berkualitas dengan tetap mengutamakan informasi serta kearifan lokal. Radio Peduli 

Parepare 96.9 FM merupakan radio komunikasi yang dikelola oleh Pemerintah 

Daerah Dinas Komunikasi dan Informatika di wilayah Kota Parepare, Sulawesi 

Selatan yang dapat dijangkau diseluruh wilayah Kota Parepare dan sekitarnya. Radio 

Peduli merupakan satu-satunya radio yang menyandang nama daerah yang siarannya 

ditujukan untuk kepentingan masyarakat Parepare dan sekitarnya. Radio Peduli juga 

sebagai lembaga penyiaran publik yang independen, netral, dan tidak komersial. 

Radio Peduli berfungsi memberikan pelayanan siaran informasi, pendidikan, hiburan 

yang sehat dan cerdas, kontrol sosial, serta menjaga citra positif daerah. Radio Peduli 

                                                            
42 Vadilla Nandika Putri, “Strategi Komunikasi Radio Dalam Meningkatkan Loyalitas 

Pendengar Radio Tidar Magelang 94,3 FM,” Universitas Muhamadiyah Surakarta, (2018). 
43 Audra Indah Lestari, Amaluddin Amaluddin, and Muhammad Ilham, “Strategi Komunikasi 

Radio Venus Fm Makassar Dalam Meningkatkan Daya Tarik Pendengarntya,” Respon Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi 1, no. 2 (2022), https://doi.org/10.33096/respon.v1i2.22. 
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menyajikan dua jenis program acara, yakni program acara siaran harian dan program 

acara siaran mingguan dengan jadwal mengudara pukul 05.00-23.00. Dari program 

acara tersebut, masyarakat bisa memilih ingin mendengarkan jenis acara seperti apa 

dengan memperhatikan waktu tayangnya. 

 

Gambar 4.6 Logo Radio Peduli Parepare 

Sumber : Profil Radio Peduli Parepare 

 

Disisi lain, radio Suara Bumi Lasinrang 92.4 FM adalah radio yang berlokasi di 

Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Radio ini berfungsi sebagai media untuk 

memberikan informasi tentang pemerintah daerah kepada masyarakat. Radio ini 

didirikan untuk mengatasi kesenjangan informasi antara masyarakat dan pemerintah. 

Radio ini juga berfungsi sebagai media untuk berkomunikasi antara masyarakat dan 

pemerintah, serta sebagai media untuk pendidikan dan hiburan. Siaran radio ini dapat 

dijangkau oleh masyarakat di Kabupaten Pinrang dan sekitarnya. Radio Suara Bumi 

Lasinrang menyajikan dua jenis program acara, yakni program acara siaran harian 

dan program acara siaran mingguan dengan jadwal mengudara pukul 08.00-22.00. 

Dari program acara tersebut, masyarakat bisa memilih ingin mendengarkan acara apa, 

tergantung dari waktu tayangnya. 
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Gambar 4.7 Logo Radio Suara Bumi Lasinrang 

Sumber : Profil Radio Suara Bumi Lasinrang 

 

Sebelum menyiarkan informasi, radio tentunya melakukan tahap pengemasan 

informasi tersebut terlebih dahulu. Proses pengemasan informasi melibatkan beberapa 

tahap, yaitu seleksi, pengumpulan data, evaluasi, sintesis, dan penyajian informasi 

yang relevan dengan kebutuhan pengguna dalam format yang mudah dimengerti, baik 

dari segi konten maupun media yang digunakan. Menurut Lisda dan Ramatun, 

Tujuan pengemasan informasi adalah untuk membantu pengguna dalam 

menyelesaikan tugasnya dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, 

menyajikannya dalam format yang bervariasi, dan kadang-kadang mengemasnya 

dalam bentuk yang lebih menarik dan mudah diakses. Dengan demikian, pengemasan 

informasi memainkan peran penting dalam membantu pengguna menyelesaikan tugas 

dan memecahkan masalah yang terkait dengan pekerjaan mereka.
44

 

Dalam proses pengemasan informasi, perlu diterapkan prinsip-prinsip tertentu 

agar hasil kemasan informasi tersebut menarik dan memenuhi kebutuhan pengguna. 

Menurut Pebrianti, terdapat beberapa prinsip dasar pengemasan informasi yang perlu 

diikutiMenurut Pebrianti, ada delapan prinsip pengemasan informasi yang perlu 

diikuti: 

                                                            
44 Indah, “Kompetensi Kemas Ulang Informasi Pustakawan Dalam Menghadapi Masyarakat 

Informasi ( Information Society ).” Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, (2016). 
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1. Akurat dan logis, sehingga informasi dapat dipercaya dan diterima oleh akal 

sehat. 

2. Sistematis, dengan penyajian informasi yang runut dan berkesinambungan. 

3. Aplikatif, sehingga informasi dapat digunakan kembali. 

4. Tuntas dan menyeluruh, dengan informasi yang lengkap dan mutakhir. 

5. Jelas, sehingga informasi mudah dipahami dan tidak menimbulkan 

kesalahpahaman. 

6. Ringkas, dengan penyajian informasi yang langsung dan tidak berbelit-belit. 

7. Terbuka, sehingga informasi dapat diperbarui jika terjadi perubahan. 

8. Bermanfaat, sehingga informasi dapat memberikan nilai tambah bagi 

penggunanya. 

Dalam pengemasan informasi, perlu mempertimbangkan tingkat kecerdasan 

pengguna dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.
45

 

Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan strategi komunikasi radio dalam 

mengemas informasi publik. Dimana menurut Djamarin, ada beberapa tahapan 

pengemasan informasi. Dalam penelitan ini mengangkat lima tahapan yakni, (a) 

identifikasi kebutuhan pengguna; (b) pengambilan dan pemilihan sumber informasi; 

(c) pengemasan informasi; (d) penentuan sasaran audiens; dan (e) penyebaran 

informasi. 

1. Identifikasi Kebutuhan Audiens 

Sebelum melakukan pencarian informasi, penting untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pengguna, yaitu memahami aktivitas dan masalah yang dihadapi 

pengguna dalam mencari informasi. Identifikasi kebutuhan ini dapat dilakukan 

melalui survei lapangan untuk memahami kebutuhan dan preferensi pengguna. 

Identifikasi kebutuhan audiens bertujuan untuk menyesuaikan informasi atau 

layanan dengan kebutuhan dan preferensi pelanggan, sehingga dapat membantu 

                                                            
45 Jody Santoso, “Kemas Ulang Informasi Koleksi Perpustakaan Sebagai Upaya Pemenuhan 

Kebutuhan Informasi Para Pemustaka,” ABDI PUSTAKA: Jurnal Perpustakaan Dan Kearsipan 1, no. 

2 (2021). 
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media membangun hubungan yang lebih erat, kuat, dan berkelanjutan dengan 

audiens mereka. 

Teori agenda setting menyatakan bahwa berita yang disampaikan oleh media 

dapat mempengaruhi topik pembicaraan masyarakat sehari-hari. Informasi atau 

berita tersebut tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga berpotensi 

mengubah perilaku, gaya hidup, dan sikap masyarakat. Dalam pernyataan 

tersebut, perlu dilakukan identifikasi kebutuhan audiens sebelum media 

menyebarkan informasi atau berita. Hal ini dapat membantu media agar tidak 

salah sasaran dalam menyampaikan informasi. 

Dengan memahami kebutuhan audiens secara mendalam, media dapat 

menciptakan pesan yang lebih sesuai dan menarik bagi mereka, sehingga 

meningkatkan peluang mendapatkan tanggapan yang positif. Selain itu, 

pemahaman yang baik tentang kebutuhan audiens juga memungkinkan media 

untuk menyajikan informasi atau layanan dengan cara yang lebih efektif dan 

memenuhi kebutuhan mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian, dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 

identifikasi kebutuhan audiens antara Radio Peduli dengan Radio Suara Bumi 

Lasinrang. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji perbandingan dimana nilai 

rata-rata identifikasi kebutuhan audiens pada Radio Peduli sebesar 5,30, 

sedangkan nilai rata-rata identifikasi kebutuhan audiens pada Radio Suara Bumi 

Lasinrang sebesar 5,00. Sebelum menyiarkan berita, kedua radio melakukan 

identifikasi kebutuhan audiens dengan cara mencari informasi langsung di lokasi 

terkait kejadian yang sebenarnya, hal tersebut dapat dilakukan dengan 

wawancara langsung. Selain itu, kedua radio juga mencari informasi dari sumber 

lain sebagai pendukung, seperti internet dan sebagainya. 

 

2. Pengambilan dan Pemilihan Sumber Informasi 

Setelah mengidentifikasi kebutuhan pengguna, langkah selanjutnya yaitu 

mendapatkan informasi yang diperlukan. Untuk memastikan bahwa informasi 
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yang diperoleh benar, media harus memilih sumber yang tepat, seperti internet, 

perpustakaan, dan ahli atau pakar. 

Salah satu sumber pengetahuan paling utama adalah kabar dari orang lain. 

Sebelum era digital, sumber-sumber informasi dari orang lain cenderung lebih 

dapat dipercaya dan akuntabel mengingat keterbatasan persebaran informasi. Hal 

yang kita dapatkan pun lebih mudah terkontrol dan terjamin kualitasnya. Seiring 

perkembangan teknologi dan informasi, persebaran informasi semakin deras. 

Siapapun dapat berbicara yang dapat diakses juga oleh siapapun. Dampaknya, 

konsep otoritas (pihak yang kita anggap benar dan kita percayai) mulai 

mengabur. 

Menurut teori agenda setting, media dapat memengaruhi masyarakat secara 

signifikan, khalayak akan menganggap suatu peristiwa penting jika media 

memberikan tekanan padanya atau memberikan perspektif tertentu. Oleh karena 

itu, memilih sumber informasi yang tepat menjadi hal sangat penting untuk 

mendapatkan informasi yang benar. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara: 

a. Memastikan bahwa informasi yang diberikan memang sesuai dengan 

pengalaman dan keahlian dari yang menyampaikan; 

b. Memastikan kebenaran suatu sumber dengan melihat sumber lainnya yang 

berbicara hal serupa; 

c. Melihat latar belakang narasumber; 

d. Jangan mudah mengambil kesimpulan dari angka; dan 

e. Gunakan sumber informasi terpercaya seperti jurnal penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian, dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 

pengambilan dan pemilihan sumber informasi antara Radio Peduli dengan Radio 

Suara Bumi Lasinrang. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji perbandingan 

dimana nilai rata-rata pengambilan dan pemilihan sumber informasi pada Radio 

Peduli sebesar 2,60, sedangkan nilai rata-rata pengambilan dan pemilihan sumber 

informasi pada Radio Suara Bumi Lasinrang sebesar 2,07. Kedua radio memilih 

sumber informasi berdasarkan kredibilitas narasumber dalam memberikan 
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informasi dan memanfaatkan opini dari masyarakat. Selain itu, kedua radio juga 

memanfaatkan internet sebagai sumber pendukung dari informasi yang 

didapatkan sebelumnya. 

 

3. Pengemasan Informasi 

Setelah informasi dikumpulkan, langkah berikutnya adalah mengemasan 

informasi. Nilai informasi yang dikemas sangat penting dalam pengemas 

informasi. Setiap orang yang berprofesi sebagai pengemas informasi harus 

memahami tiga hal penting, yaitu isi informasi yang akan dikemas, bentuk 

kemasan yang tepat, dan cara mengemasnya dengan efektif. Selain itu, perlu 

melakukan penyesuaian informasi dengan mengintegrasikannya ke dalam format 

dan bentuk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Pengemasan informasi adalah proses penataan ulang informasi yang 

melibatkan beberapa tahap, yaitu pemilihan informasi dari berbagai sumber, 

pengumpulan data yang relevan, analisis, sintesis, dan penyajian informasi yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna Pernyataan tersebut sesuai dengan format 

agenda setting yakni proses menyusun agenda yang berisi isu-isu penting yang 

akan dibahas di medis massa. Pengemasan informasi juga melibatkan proses 

pengolahan ulang informasi yang sudah ada, sehingga dapat disajikan dalam 

bentuk yang lebih menarik, mudah dipahami, dan siap digunakan oleh pengguna 

dan pencari informasi. Pengemasan informasi ini mencakup menyimpan 

informasi secara fisik, mengaturnya, dan menyajikannya dalam format dan media 

tertentu. Tujuannya yaitu untuk meningkatkan penerimaan produk informasi dan 

penggunaan mereka. Repackaging ini dilakukan untuk menghasilkan format yang 

lebih sesuai. 

Berdasarkan hasil penelitian, dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 

pengemasan informasi antara Radio Peduli dengan Radio Suara Bumi Lasinrang. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji perbandingan dimana nilai rata-rata 
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pengemasan informasi pada Radio Peduli sebesar 7,00, sedangkan nilai rata-rata 

pengemasan informasi pada Radio Suara Bumi Lasinrang sebesar 6,93. 

Kedua radio mengemas informasi dengan bentuk format yang berbeda-beda, 

tergantung dari jenis berita atau informasi yang ingin disiarkan. Format berita 

yang digunakan diantaranya laporan langsung oleh reporter, berita yang 

dilengkapi dengan suara narasumber, dan radio menempatkan masyarakat 

sebagai pelapor. Pengemasan berita radio juga bervariasi, diantaranya (1) berita 

yang disampaikan bersifat ringkas dan padat, (2) pembahasan mendalam dan 

detail, dan (3) campuran berita singkat dan mendalam. Selain itu, radio juga 

menggunakan efek suara dalam pengemasan informasi publik. Efek suara dalam 

penyampaian berita juga penting, namun juga terkadang terdapat berita yang 

tidak memerlukan efek suara. 

 

4. Penentuan Sasaran Audiens 

Target audiens adalah kelompok orang yang menjadi fokus utama dari pesan 

atau konten yang disampaikan. Memahami target audiens merupakan langkah 

kunci dalam merancang strategi pemasaran, komunikasi, atau konten agar tepat 

sasaran dan efektif. Identifikasi target audiens melibatkan pemahaman mendalam 

tentang karakteristik demografis, psikografis, dan perilaku konsumen potensial. 

Memahami siapa target audiens adalah salah satu kunci untuk mencapai 

kesuksesan dalam menyampaikan informasi. Teori agenda setting berasal dari 

pernyataan bahwa media massa menetapkan agenda tentang apa yang harus 

diperhatikan orang. Target audiens merupakan kelompok orang yang menjadi 

fokus utama dari upaya penyebaran informasi dan apa yang harus diperhatikan. 

Dengan memahami siapa mereka, dapat membantu media membuat strategi yang 

lebih efektif dan efisien. Identifikasi target audiens melibatkan analisis 

mendalam tentang karakteristik demografis, psikografis, dan perilaku konsumen 

potensial untuk memahami siapa mereka, apa yang mereka butuhkan, dan 

bagaimana cara terbaik untuk berinteraksi dengan mereka. 
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Berdasarkan hasil penelitian, dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 

penentuan sasaran audiens antara Radio Peduli dengan Radio Suara Bumi 

Lasinrang. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji perbandingan dimana nilai 

rata-rata penentuan sasaran audiens pada Radio Peduli sebesar 5,00, sedangkan 

nilai rata-rata penentuan sasaran audiens pada Radio Suara Bumi Lasinrang 

sebesar 4,20. Dalam penentuan sasaran audiens, dapat dilakukan dengan cara 

melakukan wawancara untuk memahami kebiasaan masyarakat dan mencari 

profil audiens berdasarkan usia, pendidikan, status, dan sebagainya. Selain itu, 

radio juga melakukan pengumpulan data dengan meminta audiens untuk mengisi 

survey harian. 

 

5. Penyebaran Informasi 

Penyebaran informasi adalah proses menyebarkan pesan dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang isi pesan tersebut. 

Berdasarkan teori agenda setting, secara psikologis dan ilmiah, semakin sering 

suatu cerita atau informasi disajikan di media massa, maka semakin kuat pula 

kesan tersebut dalam ingatan masyarakat, sehingga lebih mudah diingat ketika 

diminta untuk mengingatkannya.  

Selain itu, teori agenda setting juga menunjukkan bahwa media memiliki 

peran selektif dalam menyebarkan informasi yang dapat menarik perhatian 

masyarakat, baik dari segi nilai berita maupun nilai komersial. Dari pernyataan 

tersebut, media diaharuskan menyebarkan informasi atau berita yang jelas dan 

benar kepada khalayak. Penyebaran informasi yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah bagaimana cara dan melalui apa media menyebarkan informasi atau 

berita yang telah dikemas. 

Dalam penyebaran informasi, kedua radio menyampaikan berita atau 

informasi dengan format penyiar yang beragam. Penyampaian berita radio dapat 

dilakukan dengan format satu penyiar, dialog dua penyiar, dan dialog antara 

penyiar dengan narasumber. 
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Radio Peduli dan Radio Suara Bumi Lasinrang merupakan radio yang 

berbasis digital. Kedua radio tersebut menyebarkan informasi melalui media 

digital atau streaming. Radio Peduli bisa diakses melalui 

radiopeduliparepare96.9fm, sedangkan Radio Suara Bumi Lasinrang bisa diakses 

melalui sbl.pinrangkab.go.id. Selain itu, kedua radio tersebut juga menyebarkan 

informasi melalui media sosial. Dimana Radio Peduli menggunakan media sosial 

Instagram dengan nama akun @radiopeduli.official, sedangkan Radio Suara 

Bumi Lasinrang menggunakan media sosial Facebook dengan nama akun Suara 

Bumi Lasinrang. 

Berdasarkan hasil penelitian, dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 

penyebaran informasi antara Radio Peduli dengan Radio Suara Bumi Lasinrang. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji perbandingan dimana nilai rata-rata 

penyebaran informasi pada Radio Peduli sebesar 5,25, sedangkan nilai rata-rata 

penyebaran informasi pada Radio Suara Bumi Lasinrang sebesar 5,20. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengenai strategi komunikasi radio Peduli dan radio Suara Bumi Lasinrang 

dalam mengemas informasi publik, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan 

oleh radio, khususnya dalam tahap pengemasan informasi itu sendiri. Dari hasil 

penelitian diatas, dapat dilihat bahwa strategi komunikasi dari kedua radio dalam 

mengemas informasi publik tidak memiliki perbedaan, diantaranya: 

1. Identifikasi kebutuhan audiens diketahui bahwa berdasarkan uji Independent 

Sample T-Test, hasil perhitungan “t” hitung 0,986 < “t” tabel 2,878 dan 3,012 

dengan taraf signifikan 5% sehingga dapat dinyatakan H0 diterima dan H1 

ditolak, dengan artian tidak terdapat perbedaan mengidentifikasi kebutuhan 

audiens dalam pengemasan informasi publik pada radio Peduli dengan radio 

Suara Bumi Lasinrang, dengan hasil rata-rata radio Peduli sebesar 5,30 dan radio 

Suara Bumi Lasinrang sebesar 5,00. 

2. Pengambilan dan pemilihan sumber informasi diketahui bahwa berdasarkan uji 

Independent Sample T-Test, hasil perhitungan “t” hitung 2,019 < “t” tabel 2,878 

dan 3,012 dengan taraf signifikan 5% sehingga dapat dinyatakan H0 diterima dan 

H1 ditolak, dengan artian tidak terdapat perbedaan pengambilan dan pemilihan 

sumber informasi dalam pengemasan informasi publik pada radio Peduli dengan 

radio Suara Bumi Lasinrang, dengan hasil rata-rata radio Peduli sebesar 2,60 dan 

radio Suara Bumi Lasinrang sebesar 2,07. 

3. Pengemasan informasi diketahui bahwa berdasarkan uji Independent Sample T-

Test, hasil perhitungan “t” hitung 0,154 < “t” tabel 2,878 dan 3,012 dengan taraf 

signifikan 5% sehingga dapat dinyatakan H0 diterima dan H1 ditolak, dengan 

artian tidak terdapat perbedaan pengemasan informasi dalam pengemasan 

informasi publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi Lasinrang, dengan 

hasil rata-rata radio Peduli sebesar 7,00 dan radio Suara Bumi Lasinrang sebesar 

6,93. 



66 

 

 

 

4. Penentuan sasaran audiens diketahui bahwa berdasarkan uji Independent Sample 

T-Test, hasil perhitungan “t” hitung 2,843 < “t” tabel 2,878 dan 3,012 dengan 

taraf signifikan 5% sehingga dapat dinyatakan H0 diterima dan H1 ditolak, 

dengan artian tidak terdapat perbedaan penentuan sasaran audiens dalam 

pengemasan informasi publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi 

Lasinrang, dengan hasil rata-rata radio Peduli sebesar 5,00 dan radio Suara Bumi 

Lasinrang sebesar 4,20. 

5. Penyebaran informasi diketahui bahwa berdasarkan uji Independent Sample T-

Test, hasil perhitungan “t” hitung 0,164 < “t” tabel 2,878 dan 3,012 dengan taraf 

signifikan 5% sehingga dapat dinyatakan H0 diterima dan H1 ditolak, dengan 

artian tidak terdapat perbedaan penyebaran informasi dalam pengemasan 

informasi publik pada radio Peduli dengan radio Suara Bumi Lasinrang, dengan 

hasil rata-rata radio Peduli sebesar 5,25 dan radio Suara Bumi Lasinrang sebesar 

5,20. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian, disarankan bahwa: 

1. Bagi Radio Peduli disarankan lebih meningkatkan penyebaran informasi di sosial 

media khususnya instagram. Hal tersebut dapat memudahkan masyarakat 

mendengarkan kembali informasi yang terlewatkan saat streaming radio. 

2. Bagi Radio Suara Bumi Lasinrang disarankan sesekali menggunakan format 

berita dari reporter secara langsung melalui telepon. Dengan begitu, informasi 

yang disebarkan bisa lebih terjamin kebenarannya karena dilaporkan secara 

langsung dari lapangan. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu sumber data bagi 

penelitian selanjutnya khususnya pada perbandingan strategi komunikasi radio. 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat lebih mengembangkan penelitian ini 

terkait strategi Radio Peduli dan Radio Suara Bumi Lasinrang dalam 

meningkatkan kualitas siaran. 
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VII 

 

 

1. Identitas Responden 

Nama 

Jenis Kelamin 

Stasiun Radio 

 

Alamat 

Nomor HP/Whatsapp 

: 

: 

: 

 

: 

: 

 

Laki-laki/Perempuan 

o Radio Peduli 

o Radio Suara Bumi Lasinrang 

 

2. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Bacalah pertanyaan berikut dengan teliti. 

2. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kotak yang telah disediakan. 

3. Apabila ingin memperbaiki jawaban yang sudah terlanjur, maka lingkarilah 

jawaban tersebut kemudian beri tanda check list (√) pada jawaban yang baru. 

4. Kerjakan semua pertanyaan dengan teliti, jujur dan jangan sampai ada yang 

terlewati. 

 

 

  



 

 

VIII 

 

Perbandingan Strategi Komunikasi Radio Peduli dengan Radio Suara Bumi 

Lasinrang dalam Mengemas Informasi Publik 

No. Pertanyaan Alternatif Jawaban Jawaban 

Identifikasi Kebutuhan Audiens 

1. Sebelum menyiarkan berita, radio 

mengemas informasi dengan 

cara: 

a) Mencari informasi 

langsung di lokasi 

tentang kejadian yang 

sebenarnya (termasuk 

wawancara langsung) 

 

b) Mencari informasi pada 

sumber lain (media 

lain, internet, atau 

materi dari rekan 

wartawan/reporter 

media lainnya, dll.) 

 

c) Tidak mencari 

informasi sama sekali 

 

2. Melakukan penelitian ke publik 

terkait kebutuhan informasi 

sebelum menuliskan dan 

menyiarkan informasi tersebut 

a) Selalu   

b) Jarang  

c) Tidak pernah 
 

Pengambilan dan Pemilihan Sumber Informasi 

3. Memilih sumber informasi 

berdasarkan: 

a) Kredibilitas 

narasumber dalam 

memberikan informasi 

 

b) Hanya opini 

masyarakat 

 



 

 

IX 

 

c) Pemanfaatan 

internet/teknologi 

digital untuk mencari 

informasi utama 

 

Pengemasan Informasi 

4. Bagaimana bentuk format berita 

radio? 

a) Laporan langsung 

reporter via telepon 

 

b) Berita yang dilengkapi 

dengan sisipan suara 

narasumber/wawancara 

 

c) Berita yang bersumber 

dari khalayak 

(masyarakat sebagai 

pelapor) 

 

5. Bagaimana cara radio mengemas 

berita? 

a) Berita ringkas dan 

padat 

 

b) Pembahasan mendalam 

dan detail 

 

c) Campuran berita 

singkat dan analisis 

mendalam 

 

6. Efek suara dalam pengemasan 

informasi publik 

a) Penting  

b) Kadang-kadang 

digunakan 

 

c) Tidak penting/tidak 

menggunakan 

 

Penentuan Sasaran Audiens 

7. Radio menentukan sasaran a) Melakukan wawancara  



 

 

X 

 

audiens dengan cara: untuk memahami 

kebiasaan masyarakat 

b) Mencari profil audiens 

berdasarkan usia, 

pendidikan, status, dll. 

(sesuai kebutuhan) 

 

c) Tidak menentukan 

sasaran audiens 

 

8. Radio melakukan pengumpulan 

data dengan meminta audiens 

untuk mengisi survey harian 

a) Selalu   

b) Jarang   

c) Tidak pernah  

Penyebaran Informasi 

9. Berita disampaikan oleh penyiar 

dengan format 

a) Satu penyiar  

b) Dialog dua penyiar  

c) Penyiar dan 

narasumber ahli 

 

10. Radio memilih menyebarkan 

informasi melalui: 

a) Media digital 

(Aplikasi/streaming) 

 

 

b) Media sosial, youtube, 

dll. 

 

 

c) Siaran langsung biasa 

(tanpa dukungan media 

digital) 

 

 

Menurut anda, apakah (Radio Peduli/Radio Suara Bumi Lasinrang) ini sudah 



 

 

XI 

 

memenuhi standar kompetensi media penyiaran publik? Kemukakan alasan dan 

saran anda! 

Jawaban: 

 

 

 

 

 

B. Lampiran Cooding Book Penelitian 

Strategi Komunikasi Radio Peduli dengan Radio Suara Bumi Lasinrang dalam 

Mengemas Informasi Publik 

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Nilai 

Identifikasi Kebutuhan Audiens 

1. 
Sebelum menyiarkan berita, radio 

mengemas informasi dengan cara: 

d) Mencari informasi 

langsung di lokasi 

tentang kejadian 

yang sebenarnya 

(termasuk 

wawancara langsung) 

3 

e) Mencari informasi 

pada sumber lain 

(media lain, internet, 

atau materi dari 

rekan 

wartawan/reporter 

media lainnya, dll.) 

2 

f) Tidak mencari 

informasi sama sekali 
1 

2. Melakukan penelitian ke publik terkait d) Selalu  3 



 

 

XII 

 

kebutuhan informasi sebelum 

menuliskan dan menyiarkan informasi 

tersebut 

e) Jarang 2 

f) Tidak pernah 1 

Pengambilan dan Pemilihan Sumber Informasi 

3. 
Memilih sumber informasi 

berdasarkan: 

d) Kredibilitas 

narasumber dalam 

memberikan 

informasi 

3 

e) Hanya opini 

masyarakat 
2 

f) Pemanfaatan 

internet/teknologi 

digital untuk mencari 

informasi utama 

1 

Pengemasan Informasi 

4. Bagaimana bentuk format berita radio? 

d) Laporan langsung 

reporter via telepon 
3 

e) Berita yang 

dilengkapi dengan 

sisipan suara 

narasumber/wawan-

cara 

2 

f) Berita yang 

bersumber dari 

khalayak 

(masyarakat sebagai 

pelapor) 

1 

5. Bagaimana cara radio mengemas d) Berita ringkas dan 3 



 

 

XIII 

 

berita? padat 

e) Pembahasan 

mendalam dan detail 
2 

f) Campuran berita 

singkat dan analisis 

mendalam 

1 

6. 
Efek suara dalam pengemasan 

informasi publik 

d) Penting 3 

e) Kadang-kadang 

digunakan 
2 

f) Tidak penting/tidak 

menggunakan 
1 

Penentuan Sasaran Audiens 

7. 
Radio menentukan sasaran audiens 

dengan cara: 

d) Melakukan 

wawancara untuk 

memahami kebiasaan 

masyarakat 

3 

e) Mencari profil 

audiens berdasarkan 

usia, pendidikan, 

status, dll. (sesuai 

kebutuhan) 

2 

f) Tidak menentukan 

sasaran audiens 
1 

8. 

Radio melakukan pengumpulan data 

dengan meminta audiens untuk mengisi 

survey harian 

d) Selalu  3 

e) Jarang  2 

f) Tidak pernah 1 

Penyebaran Informasi 



 

 

XIV 

 

9. 
Berita disampaikan oleh penyiar 

dengan format 

d) Satu penyiar 3 

e) Dialog dua penyiar 2 

f) Penyiar dan 

narasumber ahli 
1 

10. 
Radio memilih menyebarkan informasi 

melalui: 

d) Media digital 

(Aplikasi/streaming) 

 

3 

e) Media sosial, 

youtube, dll. 

 

2 

f) Siaran langsung biasa 

(tanpa dukungan 

media digital) 

1 

 

 

C. Lampiran Cooding Sheet Penelitian 

 

1. Subjek X (Radio Peduli) 

 

RESPONDEN 
PERNYATAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 25 

2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21 

3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 26 

5 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 16 

6 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 27 

7 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 26 

8 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 26 

9 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 24 

10 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 27 

11 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 28 

12 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 27 



 

 

XV 

 

13 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 

14 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 

15 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 

16 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 27 

17 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 17 

18 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 26 

19 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 27 

20 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 28 

 

 

2. Sampel Y (Radio Suara Bumi Lasinrang) 

 

RESPONDEN 
PERNYATAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 27 

2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 24 

3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 28 

4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

5 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 24 

6 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 25 

7 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 18 

8 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 22 

9 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 19 

10 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 26 

11 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 21 

12 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 26 

13 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

14 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 27 

15 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 17 

 

  



 

 

XVI 

 

D. Lampiran R Tabel 

 
 

 

 

  



 

 

XVII 

 

E. Lampiran T Tabel 

 
 

 

 

 



 

 

XVIII 

 

F. Lampiran Uji Validitas 

1. Uji Validitas Subjek X (Radio Peduli) 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XIX 

 

2. Uji Validitas Subjek Y (Radio Suara Bumi Lasinrang) 

 

 

 
 

G. Lampiran Uji Reliabilitas 

1. Uji Reliabilitas Subjek X (Radio Peduli) 

 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 20 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 



 

 

XX 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,857 10 

 

 

2. Uji Reliabilitas Subjek Y (Radio Suara Bumi Lasinrang) 

 

Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 15 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 15 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,894 10 

 

 

 

 

 

 



 

 

XXI 

 

H. Lampiran Uji Hipotesis 

 

1. Identifikasi kebutuhan audiens 

 

 
 

 

 

 

 

2. Pengambilan dan pemilihan sumber informasi 

 

 
 

 

 



 

 

XXII 

 

3. Pengemasan informasi 

 

 
 

 

 

4. Penentuan sasaran audiens 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XXIII 

 

5. Penyebaran informasi 
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I.  Lampiran Surat Persetujuan Pembimbing

 



 

 

XXV 

 

J. Lampiran Surat Izin Penelitian Dari Fakultas

 



 

 

XXVI 

 

 
 



 

 

XXVII 

 

 

 

 

K. Lampiran Surat Izin Penelitian dari Daerah Tempat Meneliti 

 



 

 

XXVIII 
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L. Lampiran Surat Selesai Melakukan Penelitian 
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M. Dokumentasi 
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